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ABSTRAKSi

Sektor parivvisaia merupakan sal all satu sektor non migas yang dapat banyak

mengliasilkan devisa untuk suatu daerali dan banyak menyerap tenaga kerja sehingga

dapat niengurangi beban pemerintali untuk menanggulangi tingkat pengangguran yang

tinggi khususnya di propinsi Nusa Tenggara Baral. Meningkatnya jumlali kunjungaii

vvisata yang melakukan kegiatan rekreasi di propinsi ini menjadikan salali satu latar

behikang untuk dibentnlaiya Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional ini sehingga dapat

memberikan pelayanan akan penyediaan barang seni dan kerajinan setempat.

Kecamatan Narmada menipakan salali satu kecamatan di daerah tingkat dua Lombok

Darat yang memiliki keindahan alain dani peninggakan-peninggalan bersejarah yang

dijadikan sebagai obyek vvisata baik untuk wisatawan mancanegara maupun lokal.

Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional ini yang direncanakan untuk dapat

menampuug hasil karya seni dan kerajinan setempat yang dapat dipromosikan /

dipasarkan kepada wisatawan dan sekaligns dapat menunjang keberadaan kawasan

pariwisata yang ada di sekitaniya uielalui penyediaan-penyediaan souvenir-souvenir

yang dapat dijadikan sebagaii cenderamaia vvilayali tersebut. Untuk mevvadahi kegiatan

Pasar Seni dan Kerajinan tersebut dibutuhkan stand-stand penjualan untuk membuat,

menaia, maupun meniasarkan hasil karya seni dan kerajinan maupun arena-arena

kesenian, sedangkan plaza, restaurant, open space, mang serba guna sebagai

pendukimgnya.

Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional ini diharapkan mampu menampilkan

eitra bangunan dengan gaya arsitektur klias suku Sasak melalui pendekatan preseden

karena keberadaan bangunan tradisional Sasak posisinya kian tergeser oleh arsitektur

modem maupun arsitektur asing. Bangunan tradisional suatu daerali merupakan jati diri

untuk suatu daerali tertentu begitu pula dengan bangunan tradisional Sasak yang menjadi

jati diri untuk pulau Loinbok sehingga keberadaannya perlu dipertahankan, dalam hal

ini adalah konteks kawasan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional yang disesuaikan

dengan a.spek-aspek dan kriteria-kritenan preseden yang ada.
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Pasar Seni dan
Kerajinan Tradisional

BAB I

PENDAHULUAN

Halaman

LI BATASAN PENGERTIAN JTJDUL
Pasar seni

Pasarkerajinan

•Suatu tempat yang dipakai untuk jual beli barang/maten
bempakarya seni, seperti seni grafis, seni mpa, seni
tar, dan sebagainya (WJS, Poerwodarminto, 1976 hal
715).

•Suatu tempat yang digunakan untuk (ransaksi jual beli
barang yang berupa hasil mdustn kerajinan,
^hingga terjadi perpindahan hak mil* dari penjual ke
konsumen karya seni, seperti anyaman, ukiran, tenunan
dan sebagainya (WJS, Poerwodanninto, 1976, hal.715).

•BersifattradisUradisi adalah segalayang dituturkan
tunm temurun seperti, adax istiadat dan sebagainya
(Wojowasito .S, hal. 319).

Tradisional

Pendukung Kawasan

Pariwisata :Sesuatu yang dapat memberikan support atau dukungan
terhadap suatu kawasan pariwisata yang ada
:Suatu gambaran (image) atau kesan penghayatan yang
ditangkap artinya bagi seseorang (Y.B. Mangunwijaya,
1995,hal.29).

Arsitektur Tradisional

:Bangunan tradisional suku Sasak.

:Hal/sesuatu yang telah terjadi lebih dahulu dan dapat di
dipakai sebagai contoh/teladan. (Hamzali, 1999, 1)

Citra

Tugas Akhir

Budi Purwoto
94340143
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• Preseden Arsitektur :Suatu tradisi yang berkesinambungan yang membuat
masa lampau bagian dari masa kini (Roger H. Clark
dan Michael Pause, hal. IX).

• Preseden Arsitektur

Tradisional Sasak :Suanj ^ ^^^ ^ yang te]ah ^
terlebih dahulu atau yang telah ada pada masa lampau
dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini

Kesimpulanjudul :

Tampa, tarjadinya proses M Mi ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^
"** ker°>'mm Sehin8ga '^^ P-pfett. hak nulik dari panjua, kskonsuman, dimana tampa, ini memberikan ^ ^^.^ ^^
frad.s.onal Sasak malalm pr0s8s berfikir tenta„g ^^^.^ ^
manekankan apa yang pada hakakatnya sama, namun berbada.

12 LATAR BELAKANG

12.1 Tinjauan Pariwisata Lombok Barat
Kabapatan Lo„,bok Ban,! dengan luas wi|ayah 1>672„ ^ ^ ^ ^ ^

dan panjang pQnW 205 Km, (M.dld daf| sembita ^^ ^ ^
kakayaan alam dan bndaya, wisata ag™, wisata bahari, wisata cagar aiam, wisata
sos.ai, w.sata ziarah, wisata konvensi dan bahkan wisata pefcalangan (Mudjitahid
^ 1998, hak ,). Ditinjau dari gegj potensj w.,^Daerah T.ngkat nLombok ^
mannhki masa depan ya^ ^ cerah dalam ^ ^ ^^.^ ^
•ersabu, antara ,ai„ ,atak gaografis Daarah Tingkat nLombok Barat yang s,atagis dan
meagnntungkan bagi pangambangan sektor wisata, karena di SMpi„g 3sbagai pinta
8a.bang Propi„si Nnsa Tenggara Batat dan ,arlelak di sagi tiga OTaa daerah ^
w.sata yaim Puta Baii (di sabalah Barat), Taman Komodo (di Saba,ah Timnr, da,
Tanah Toraja SuWei (di sebelah g,^^^^ ^ ^ ''^
po.ansi tarsabu, dintas dapat tar.iha. adanya penman 1™^ wisatawan ke

Tugas Akhlr — —
^— Budi Purwoto
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Kabupaten Daerah Tingkat nLombok selama lima tahun terakhir, meningkat rata-rata
13,4 %per tahun, tidak termasuk Kodya Mataram (lihat lampiran, tabel 1-1 ).

Selain ingin menikmati keindahan dan khasanah budaya setempat, para
wisatawan juga melakukan kegiatan perbelanjaan, sehingga kegiatan tersebut' dapat
menambah penghasilan masyarakat sekitar pasar seni tersebut khususnya masyarakat
Kecamatan Narmada. Luas wilayali Kecamatan Narmada 204,20 Km2 atau sekitar
12,21 %dari wilayah Kabupaten Lombok Barat dengan kepadatan penduduk 121.992
oraug (BAPEDA Lombok Barat, 1998, hal.l), dan berjarak 12 Km dari kota Mataram
ke arah Timur. Kecamatan Narmada memiliki empat objek wisata yaitu Taman
Narmada, Pura Lingsar, Suranadi, daii Aik Nyet serta satu obyek wisata yang akan
dikembangkan yaitu wisata alam Sesaot (BAPEDA, 1998, hal.112). Kawasan
perencanaan ini terletak di antarajalan Mataram - Narmada.

L2.2 Barang Seni atau Souvenir Seni Sebagai Salah Satu Komoditi Unggulan di
Sektor Pariwisata Lombok Barat

Sebagian besar masyarakat Lombok Barat mata pencaharian utamanya adalali
bercocok tanam dan sektor pariwisata menduduki peringkat kedua (Mudjitaliid, Thn.
1998). Disamping kehidupan mereka sebagai petani sambil menunggu panen maupun
masa pengolahan sawali untuk periode berikutaya, kehidupan masyarakat tersebut
mengisi waktu luangnya dengan membuat berbagai macam peralatan penunjang
kehidupan mereka dan untuk keperluan upacara keagamaan maupun barang seni lainnya
yang dalam proses pembualannya tidak hanya mengedepankan fungsi semata, namun
juga menghasilkan nilai-nilai seni dan budaya Secara tidak langsung kebutuhan akan
fungsi mulai tergeser ke arah peningkatan menjadi benda-benda hias yang banyak
diminati olehpara wisatawan.

Kesenian juga dapat mendukung kepariwisatawan khususnya pasar seni
tradisional seperti seni tari, seni musik, wayang, dan teater. Adaiiya atraksi seni
tersebut secara tidak langsung dapat mempromosikan hasil-hasil karya seni seperti
miniatur alatmusik tradisional dan Iain-lain.
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1.2.3 Pentingnya Pendekatan Preseden Arsitektur Tradisional Suku Sasak sebagai

Tinjauan Perwujudan Citra Bangunan

Selama ini wisatawan hanya mengetahui pulau Lombok sebagai Bali kedua

(Etty, 1999, hal.l), padahal Lombok sebagai suatu daerah yang terpisah dari Bali pasti

memiliki fa-adisi dan kebudayaan sendiri.Maka dari itu perlu untuk melestarikan tradisi

dan kebudayaan suku Sasak dengan cara mengangkat kembali citra/image bangunan

tradisional Sasak di pulau Lombok ini.

Selain azas fungsional, perwujudan arsitektur melalui citra bangunan (fasade

dan bentuk) juga merupakan bahasaarsitektur untuk berkomunikasi. Bentuk merupakan

suatu media nyata dalam komunikasi arsituktural, makabentuk itu harus menyampaikan

arti dan informasi visual kepada pengamat. Kualitas rancangan pada dasarnya dapat

ditingkatkan dengan mempelajari preseden dan pemahaman yang lebih jauh tentang

prinsip-prinsip yang melandasi karya arsituktur tersebut. (Hamzah,1999, hal 8).

Penggunaan preseden ini untuk mengarahkan dalam mewujudkan suatu pasar

seni dan kerajinan teradisional ini sehingga dapat memberikan suatu citra bangunan

tradisional Suku Sasak yang memiliki bentuk bangunan yang sangat artistik dan khas

serta belum diakui oleh daerali lain sehingga tepat dijadikan ciri arsitektur ebiis Sasak

(Team Peneliti, 1984, IV-19). Melalui upaya ini diharapkan agar wisatawan lokal

maupun asing dapat menikmati Lombok dengan ciri khasnya tersendiri, bukan Lombok

sebagai Bali kedua saja.

1.3 PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pasar seni dan kerajinan

tradisional ini mampu mewadahi tuntutan kegiatan pemasaran/promosi dan rekreasi

serta mampu mendukung keberadaan kawasan pariwisata di sekitarnya sehingga

dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.
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1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep perancangan citra bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional
ini melalui pendekatan preseden arsitektur bangunan tradisional suku Sasak

1.4. TUJUAN dan SASARAN

1.4.1 Tujuan

1.4.1.1 Tujuan Umum

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan pasar seni dan kerajinan
tradisional yang dapat mewadahi tuntutan kegiatan pemasaran/promosi barang
seni dan kesenian, daerah wisata, dan rekreasi yang mencerminkan budaya
setempat di Kecamatan Narmada Lombok Barat.

1.4.1.2 Tujuan Khusus

Merumuskan tampilan citra bangunan melalui pendekatan preseden arsitektur
bangunan tradisional suku Sasak.

1.4.2 Sasaran

1.4.2.1 Sasaran Umum

Mengidentifikasikan kegiatan berdasarkan fungsi pasar sen, dan kerajinan
tradisional ini sehingga mampu mewadahi kegiatan yang ada didalamnya, antara
lain dengan mengidentifikasikan jenis karya seni dan kerajinan tradisional,
karakteristik kegiatan pemasaran/promosi seni dan kerajinan serta daerah wisata,
kakakteristik pelaku serta tinjauan potensi Lombok Barat terhadap keberadaan
pasar seni dan kerajinan tradisional ini.

1.4.2.2 Sasaran Khusus

Mengidentifikasikan aspek-aspek pembentuk citra bangunan pasar seni dan
kerajinan tradisional ini yang meliputi :

1. Kajian teoritis preseden arsitektur

2. Kajian teoritis citra bangunan meliputi bentuk, fasade, struktur dan material
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1.5 LINGKUP PEMBAHASAN

1.5.1 Lingkup Non Arsitektural

Pembahasan pada lingkup non arsitektural adalah :

Pembahasan tentang kondisi dan potensi Kecamatan Nannada sebagai pendukung
kepariwisataan daerah dan karakteristik pelaku kegiatan

1.5.2 Lingkup Arsitektural

Memberikan citra bangunan melalui tampilan bangunan tradisional Sasak yang
menitikberatkan pada :

• Pengolahan site pasar seni dan kerajinan tradisional yang serasi dengan
lingkungan budaya setempat.

• Preseden arsitektur tradisional suku Sasak.

• Tampilan citra bangunan tradisional suku Sasak

1.6 METODE PEMBAHASAN

1.6.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara :

• Studi lapangan, dengan melihat langsung dan mendokumentasikannya, yaitu :
1. Mengamati bentuk-bentuk arsitektural suku Sasak dan elemen-elemen

arsitekturnya.

2. Mewawancarai pihak-pihak terkait untuk mendapatkan informasi tentang
keberadaan suku Sasak.

• Observasi tidak langsung

Pengumpulan data dari pihak-pihak terkait untuk mendapatkan informasi-

informasi tentang kebudayaan baik seni dan kerajinan maupun arsitektural
bangunan suku Sasak.

• Studi literatur

Studi data-data dan gambar serta informasi-informasi dan studi tentang bentuk-
bentuk fasade fa-adisional suku Sasak.
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1.6.2 Analisa dan Sintesa

• Menganalisa dan sintesa tentang pasar seni dan kerajinan melalui karakteristik

kegiatan, tuntutan kebutuhan, jenis ruang, basaran dan bentuk ruang, hubungan

dan organisasi ruangnya.

• Menganalisa citra bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional di Lombok

Barat melalui pendekatan preseden bangunan tradisional suku Sasak.

1.6.3 Merumuskan Konsep

Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan yang diangkal dari

pennasalahan khusus dan membahas konsep perencanaan dan perancangan secara

menyeluruh mengenai :

» Citra bangunan, yang meliputi bentuk, fasade,stuktur dan material.

• Karakteristik kegiatan, tuntutan kebutuhan, jenis ruang, besaran ruang, bentuk

ruang, hubungan dan organisasi ruangnya, lokasi dan site.

1.7 SISTEMATTKA PENULISAN

BAB I PENDAHULUAN

Mengungkapkan tentang batasan judul, latar belakang permasalahan,

permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode

pembahasan, sistematika penulisan, dan kerangka pola pikir.

BAB H TINJAUAN UMUM PASAR SENI DAN KERAJINAN

TRADISIONAL, PENDUKUNG KAWASAN PARIWISATA DI

KECAMATAN NARMADA LOMBOK BARAT, CITRA

BANGUNAN DAN PRESEDEN ARSITEKTUR SUKU SASAK

Mengungkapkan tentang pasar seni dan kerajinan tradisonal yang

mencakup tentang fungsi, jenis, tujuan dan motivasi pengadaan pasar

seni dan kerajinan tradisional yang dapat menunjang kepariwisaiaan
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2. Nama/No. Mhs.: Baiq SusdianaF/ 95340125/TA/UH/1999
Judul :Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional di Meninting

Kawasan Pantai Senggigi Lombok

Pennasalahan : Bagaimana perancangan cifa-a bangunan pasar seni dan
kerajinan fa-adisionai yang dapat memberikan cerminan
harmoni budaya dan lingkungan melalui pengolahan fasade
bangunan tradisional Sasak yang serasi dengan lingkungan
alam pantai.

3. Nama/No.Mhs.:BaniNoorMuchammad/ 91340077/TA/UH/ 1995
Judul :Konservasi Kawasan Kampung Taman dengan penekanan

Adaptive Re-use Bangunan Pulau Cemeti

Permasalahan :Bagaimana pola sirkulasi ruang dan kawasan gedung pameran
kerajinan yang mampu mendukung keberadaan fungsi bangunan

4- Nama : Hamidali / 94340054/TA/UH/1999

Judul :Pasar Seni dan Kerajinan Kota Gede di Yogyakarta
Permasalahan : Bagaimana konsep citra bangunan pasar seni dan kerajinan

Kota Gede yang dapat berperan sebagai support land mark.
5. Nama/No.Mhs. :ErwinRizal Hamzah/92340014 /TA/UH/1999

Judul :Kerajinan dan Festival Seni di Kawasan Bandar Seng Hie
Pennasalahan : Bagaimana konsep perencangan dan perancangan yang

berkaitan dengan citra bangunan dengan pendekatan
preseden bangunan tepi air di sungai Kapuas.

Perbedaan yang fundamental pada perancangan pasar seni dan kerajinan
tradisional ini adalah suatu perancangan pasar seni dan kerajinan tradisional melalui
pendekatan preseden arsitektur tradisonal suku Sasak.
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ISSUE

LATAR BELAKANG

1. Adanya rencana pengembangan kawasan wisata di Kabupaten Lombok Barat
khususnya di Kecamatan Nannada oleh PEMDA setempat.

2. Belum memadainya pusat kerajinan dan seni yang bersifatterpadu.
3. Meningkatnyajumlah wisatawan,

PERMASALAHAN

UMUM

Bagaimana konsep perencanaan dan
perancangan pasar seni dan kerajinan
tradisional ini mampu mewadahi tuntutan
kegiatan pemasaran / promosi dan rekreasi
serta mampu mendukung keberadaan kawasan
pariwisata di sekitarnya sehingga dapat
meningkatkan jumlahkunjungan wisatawan.

KHUSUS

Bagaimana konsep perancangan citra bangiman
pasar seni dan kerajinan tradisional ini dengan
pendekatan preseden arsitektur bangunan
tradisional suku Sasak.

TINJAUAN UMUM

TINJAUAN TEORITIS

Tinjauan pasar seni dan kerajinan tradisional
dankegiatannya.
Tinjauan preseden arsitektur
Tinjauan arsitektur tradisional Sasak

TTNJAUAN FAKTUAL

Potensi daerah wisata yang akan
didukung oleh pasar seni dan kerajinan
ini

Obyek pembanding dengan bangunan
pasar seni dan kerajinan tradisional yang
lainnya.

2.

PEMBAHASAN

1. Site

2. Program ruang
3. Material

4. Pengolahan masa
5. Penampilan bangunan
6. Struktur

KONSEP DASAR

Menekankan pada citra bangunan dengan tampilan arsitektural suku Sasak dengan menggunakan
pendekatan preseden dalam arsitektur.

TRANSFORMASIDESAINI
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Budi Purwoto

94340143



Pasar Seni dan _ ,
Kerajinan Tradisional ~~ Halaman n

BAB II

TINJAUAN PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL,
PENDUKUNG KAWASAN PARIWISATA DI KECAMATAN

NARMADA LOMBOK BARAT, CITRA BANGUNAN DAN

PRESEDEN ARSITEKTUR SUKU SASAK

H.1 TINJAUAN TEORITIS

n.1.1 Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional

Kegiatan wisatawan selain untuk mengamali obyek wisata yang menarik juga
melakukan pembelian souvenir-souvenir khusus dengan ciri khas daerah yang
dikunjunginya, baik itu hasil industri/kerajinan dan hasil kesenian. Wadali yang dapat
menampung hasil seni dan kerajinan teradisional tersebut adalah berupapasar seni dan
kerajinan teradisional sebagai pendukung obyek wisata (Susdiana, 1999,14)

n.1.1.1 Jenis Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional

Berikut beberapa pasar seni yang ada di Indonesia (Suryanti, 1999, hal. 10) :
• Pasar Seni Nasional, yaitu pasar seni yang menampung karya seni dan seniman

yang berasal dari berbagai daerah di Nusantara Contohnya Pasar Seni di Jakarta.
• Pasar Seni Budaya, yaitu pasar seni yang menampung kegiatan seni dan seniman

yang berskala regioanal. Contohnya Pasar Seni Sukowati di Bali.

• Pasar Seni Khas, yaitu pasar seni yang sifafaiya hanya menampung karya seni
khusus dari suatu daerah.Contohnya Kerajinan Perak di Kota Gede.

• Pasar Seni Temporer, yaitu pasar seni yang keberadaannya tidak permanen.,
biasanya berada ditempat yang berdekatan dengan obyek-obyek wisata Contohnya
pasar hasil karya seni dikawasan wisata Kraton, Malioboro, dan Taman Sari.
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H. 1.1.2 Fungsi, Tujuan Pasar Seni dan Motivasi Pengadaan Pasar Seni dan
Kerajinan Tradisional

Pasar seni berfungsi sebagai :

• Wadah memamerkan karya seni dan sebagai tempat jual beli karya seni.
• Wadah peragaan pembuatan karya seni dan sebagai sarana berekreasi.

• Sarana komunikasi seniman wisatawan dan antara seniman dengan seniman lainnya
• Sarana menampilkan karya seni lainnya selain karya seni rupa

Berdasarkan pengertiannya, makapasar seni bertujuan (Suryanti, 1999, hal 9):
• Memberikan kesempatan kepada seniman/pengrajin untuk berkarya dan berkreasi.
• Mendekatkan produsen (seniman/pengrajin) kepada masyarakat.
• Meningkatlcan aspirasi kepada masyarakat terhadap seni dan kebudayaan daerah.
• Menggali potensi kesenian dalam mengembangkan pariwisata
• Sebagai sarana pendidikan diluarsekolali.

Sedangkan motivasi pengadaan pasar seni dan kerajinan tradisional adaiah:
(Hamidah, 1999, hal. 24)

• Motivasi kepariwisataan

Meningkatkan daya tarik kepariwisataan dan meningkatkan nilai transaksi jual beli
karyaseni dan kerajinan.

• Motivasi ekonomi

Meningkatkan pendapatan dan taraf hidup Seniman dan pengrajin dengan penjualan
barang seni dan kerajinan untuk souvenir, dan meningkatkan sektor kepariwisataan.

• Motivasi Pendidikan

Memperluas wawasan para seniman dan masyarakat tentang karya seni dan
kerajinan, dengan cara melihat proses pembuatan karya seni dan kerajinan.

II.1.1.3 Klasifikasi Jenis Cara Kerja Kerajinan

Klasifikasi jenis cara kerja kerajinan dapat digolongkan menjadi :
• Berdasarkan pernbuatannya :pahat/tanah, batik/tenun , ukir, cor dan las.
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• Berdasarkan bahan dasar :kulit, kayu ,gerabali, batu, tanah liat, sabut.
• Berdasarkan hasil produksi :perhiasan ,barang-barang dekoratif ,dan sebagainya.

H. 1.1.4 Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional sebagai Wadah Promosi dengan
Fungsi, dan Karakter seita Karakteristik Rekreatif

1. Fungsi yaitu wadah untuk memperkanalkan/mempromosikan produk karya seni dan
kerajinan kepada masyarakat dan bertujuan menarik konsumen untuk membeli.

2. Sifat dan karakter

Kegiatan promosi menurut kegiatan yang diwadahi adaiah sebagai berikut:
• Promosi aktif, yaitu kegiatan promosi melalui display dari proses pembuatan

barang kerajinan kepada konsumen secara langsung.

• Promosi pasif, yaitu kegiatan promosi melalui pameran maupun peragaan dengan
penyajian material yang menaiik pada stand-stand penjualan.

3. Karakteristik Rekreatif

Menurut Francis J. Geek, 1984 rekreatif merupakan sesuatu yang tidak
membosankan, tidak monoton, memberikan kesenangan dan sesuatu yang menghibur
Menurut pewadahannya, rekreasi dibedakan menjadi:.

• Rekreasi Tertutup, yaitu rekreasi yang dikerjakan di dalam ruangan, seperti
melihat dan memperagakan proses pembuatan karya seni, berbelanja, makan
dan minum di restoran, dan sebagainya

• Rekreasi Terbuka, yaitu rekreasi yang dilakukan di luar ruangan, seperti
berjalan-jalan di taman, menikmati keindahan open space dan sebagainya

Dalam merealisasikan definisi rekreatif tersebut, terdapat beberapa elemen
yang dapat dimarifaatkan dalam menciptakan suasana rekreatuf baik luar maupun
dalam bangunan yang dapat menegaskan bagian dari karakter rekreatif Elemen-
elemen yang dapat dipakai adaiah elemen air, vegetasi, dan batu-batuan.

Karakter rekreasi dapat tercermin pada beberapa hal, (Mulhi.SA, 1999, 18)
yaitu:
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• Keanekaragaman, untuk menciptakan karakter rekreatif pada ruang dalam
maupun luar, perlu adanya keanekaragaman dari beberapa hal yang dipakai
pada suatu perancangan,dengan caramengkomposisikannya

• Pola/Paltern

Ada beberapa pola yang dipakai dalam menciptakan suasana rekreatif pada
suatu ruangan, seperti pola linier, terpusat, radial, grid, dan cluster.

• Sistem

Sistem merupakan urutan-umtan yang jelas, dimana sistem yang dipakai
disesuaikan dengan kebutuhan pada bangunan yang bersangkutan.

• Suasana / Kualitas Ruang

Suasana/kualitas ruang dipengaruhi oleh pencahayaan dan penghawaan.

H. 1.1.5 Karakteristik dan Pola Kegiatan Promosi

Karakter kegiatan promosi seni dan kerajinan, meliputi (H, Noor 1998,11-28):
1. Formal, yaitu pola kegiatan yang terencana, teratur, dan administratif Kegitan

pameran ini hams terencana dengan baik tempat maupun waktunya
2. Rekreatif, kegiatan pameran mampu memberikan hiburan kepada pengunjung.
3. Representatif, kegiatan pameran hams memberikan hiburan kepada pengunjung.
4. Berorientasi, kegiatan yang dilakukan dengan arah pergerakan untuk dapat

menikmati hasil seni dan kerajinan yang dipamerkan.

5. Atraktif, kegiatan menarik perhatian pengunjung melalui penyajian tata ruang dalam,
penampilan fisik bangunan dan penyelesaian entrance ke bangunan.

6. Kornunikatif, mampu menyampaikan pesan melalui tatanan visualisasi penyajian
pokok seni dan kerajinan yang mampu memberikan penjelasan.

Apresiatif dan edukatif, melakukan sendiri bermacam-macam kegiatan seni secara
mendalam sehingga mengetahui apa dan bagaimana seni yang dibuatnya itu.

Pola kegiatan promosi dapat dibedakan menurut kegiatan komunikasinya yaitu :
1. Komunikasi langsung, adaiah melalui pameran karya seni dan kerajinan langsung

kepada komsumen. Pameran huigsung, dibagi menurut waktu pelaksanaannya, yaitu
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• Pameran tetap, yaitu kegitan pameran yang sifatnya kontinyu dari beberapa hasil
seni dan kerajinan.

• Pameran temporer, yaitu pameran yang bersifat insidental pada waktu tertentu.
2. Komunikasi tidak langsung, yaitu melalui media promosi secara deskriptif

II.1.1.6 Pelaku dan Kegiatan Seni Kerajinan
1. Program Kegiatan

a Kegiatan pelayanan umum

• Pelayanan fasilitas umum, seperti parkir pengunjung, mushola dan KMAVC.
• Pelayanan fasilitas makan-minum, taman dan plaza

b. Kegiatan perdagangan

• Jual-beli langsung antar seniman selaku pedagang dengan pengunjung yang
berperan sebagai pembeli.

• Pelayanan jasa pembuatan suatu hasil karya seni mpa
c. Kegiatan Edukatif

• Pengunjung pasar seni dapat meningkatkan wawasan tentang seni mpa dan
kerajinan dan perkembangannya selama ini.

d. Kegiatan Rekreasi.

• Berjalan-jalan sambil melihat view maupun menikmati hasil seni dan
kerajinan pada kios-kios serta duduk ditaman/kafe sambil makan dan minum

• Melihat pameran dan perlombaan seni mpa serta pertunjukan seni lainnya
yang diadakan pada arena pasar seni dan kerajinan.

e. Kegiatan Pengelolaan

Meliputi suatu kegiatan pengelolaan administratif badan pelaksana, rapat dan
sebagainya Menyelenggarakan kegiatan keluar, seperti kerjasama antar badan
pemerintah, asosiasi, swasta dan kedalam bempa pengaturan dan pelayanan
setiap kegiatan dalam pasar seni dan usahapemeliharaan.

f Kegiatan Pelayanan

• Kegiatan pelayanan mechanical and electrical.
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• Kegiatan pemeliharaan, keamanan, dankebersihan bangunan.

2. Pelaku Kegiatan

-Seniman -Pengunjung -Penjual -Pengelola

3. Kebutuhan pewadahan fasilitas

a Kelompok kegiatan umum

• Tempat parkir dan kegiatan ibadah bagi yang beragama Islam / mushalla

b. Kelompok kegiatan utama

• Membutuhkan wadah penjualan atau unit-unit untuk membuat dan menata

hasil karya seni mpa

c. Kelompok kegiatan pendukung

- Ruang serbaguna - Arena pementasan

- Taman-taman / plaza - Kafe / waning /restorant
d. Kelompok kegiatan penunjang

- Ruang pengelola - Parkir untuk pengelola
e. Kelompok kegiatan pelayanan

Pelayanan mechanical and electrical dan Lavatory serta cleaning service

n.1.2 Aspek Pendukung Kawasan Pariwisata

Aspek yangdapat mendukung kawasan terdiri atas:

• Aspek Ekonomi

Faktor ekonomi menjadi penting dalam mendukung suatu kawasan pariwisata
karena apabila kondisi perekonomian yang baik akan memberikan dampak yang
baik juga bagi sektor-sektor lainnya, dalam hal ini adaiah sektor pariwisata sebab

jiunlali kunjungan yang mengunjungi kawasan wisatajuga meningkat dan otomatis
dapat meningkatkan tarafhidup masyarakat setempat.
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• Aspeksosial dan budaya

Aspek sosial dan budaya sangat mendukung keberadaan suatu kawasan wisata

karena aspek ini dapat memberikan suatu pengalaman yang berbeda bagi para
wisatawan yang mengunjungi suatu kawasan pariwisata

• Aspek fisik

Adanya aspek fisik yang merupakan obyek langsung untuk dijadikan sebagai obyek
wisata maupun suatu obyek pendukung kawasan pariwisata yang dapat di kunjungi
oleh para wisatawan.

n.1.3 Citra Bangunan dalam Arsitektur

Citra menurut kamus besar bahasa Indonesia adaiah : (1) Gambar,
gambaran/rupa, (2) Gambaran yang dimiliki orang banyak tentang sesuatu, (3) Kesan
dan bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah bahasa Menurut Rubbenstain, citra
terbentuk dari beberapa aspek ; shape (wujud), colour (warna), texture (tekstur),
arrangement (komposisi), dan sensor quality (kualitas panca indera). Mangunwijaya
mendefmisikan citra sebagai image, kesan/gambaran penghayatan yang ditangkap oleh
seseorang.

II. 1.3.1 Citra sebagai Bahasa atau Alat Komunikasi

Citra sebagai 'bahasa bangunan' yang mengkomunikasikan jiwa bangunan yang
bisa ditangkap oleh panca indera (Meunir, 1990). Citra juga memberi kerangka
komunikasi berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan terhadap lingkungan
(Mangunwijaya, 1988), dan menunjukkan tingkat budaya daripada guna yang lebih
berorientasi pada skill.

Citra berdimensi budaya, bertingkat "spiritual' dan lebih menyangkut derajat
dan martabat manusia sebagai pengguna Citra membahas akan makna tersembunyi
melalui sosok/wujudnya
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n. 1.3.2. Citra sebagai Ekspresi / Ungkapan Jiwa

Citra dapat mengungkapkan budaya masing-masing tempat. Ini terlihat pada
arsitektur Yunani yang selalu menggambarkan keseimbangan, kedisiplinan, dan taia
ihniah karena falsafah tectoon (stabil, tidak'roboh, dapat diandalkan).
Ungkapan jiwa memberi muatan makna/nilai rasa bagi sebuali citra pilihan citra
mempengamhi perilaku dan sikap pengguna bangunan. Ekspresi bangunan dapat dipakai
sebagai pemahaman terhadap citra yang lebih konkret, melalui pengenalan subyektif
tentang ciri-ciri bangiman serta sistem bahasa yang diterapkan (Jules, 1985).

II.13.3. Citra sebagai Karakter atau Ciri

Cifa-a dapat dijadikan sebagai ciri/karakter bangunan. Suatu macam bangunan
mempunyai ungkapan yang merupakan citra yang melambangkan fungsi bangunan di
dalam masyarakat. Menurut Jules, 1985, baliwa bangunan dapat dikelompokan kedalam
kategori-kategori dan fungsi-fongsi. Setiap macam perlarabangan adaiah perlambangan
dari fungsinya dalam masyarakat.

If.1.3.4. Citra sebagai Simbol

Simbol mewakili gagasan kolektif yaitu peran arsitektur sebagai bangunan:
kontrol, fasilisator, dan simbol, melalui simbolisme budaya arsitektur pimya arti
(Sehudtz, 1988). Simbol sebagai bahasa mengisyaratkan sesuatu yang menuntut
pemahaman si pengamat terhadap fungsi tertentu. Oleh Jencks (1980) simbol dalam
arsitektur dikategorikan menjadi :

a Index atau indexial sign, simbol yang menuntut pengertian seseorang karena adanya
hubungan langsung antara penanda dan petanda, terutama pada bentuk dan ekspresi.

b. Simbolic sign, simbolisasi yang menunjukkan pada suatu obyek yang memberi
pengertian berdasar suatu aturan yang biasanya bempa hubungan dari gagasan-
gagasan umum yang menyebabkan simbol dapat diinterpretasikan dan mempunyai
hubungan dengan obyek yang bersangkutan.
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c Iconic sign, simbolisasi yang memberikan pengertian berdasarkan sifat-sifat khusus
yang terkandung (makna kias). Keserupaan/kemiripan dapat dirasakan karena
menimbulkan bayangan abstrak.

II.4 Tinjauan Preseden dalam Arsitektur

11.4.1 Pengertian Preseden dan Aspek-Aspek yang Terkandung
Preseden dalam arsitektur diartikan sebagai karya arsitektur yang mendahului

dan dianggap berhasil yang dijadikan sebagai contoh Prinsip-prinsip yang melandasi
karya arsitek diartikan sebagai gagasan-gagasan mengenai aspek-aspek yang
menjadikan karya arsitek tersebut berhasil dan mengenai implikasi guna dan citra
terhadap karya arsitektur tersebut. (Hatmoko, 1988, mengutip, Hamzah, 1999, 40).

Dalam arsitektur, dengan preseden dapat dipelajari setidaknyatiga aspek, yaitu:
1. Aspek Konseptual :Filosofi dan gagasan yang mendasari karya

Secara konseptual ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain :

• Bagaimana implikasi konsep filosofi yang dimiliki sang arsitek didalam karya
rancangannya

• Bagaimana cara sang arsitek merumuskan konsep rancangannya, yaitu gagasan
yang dapat menyalukan berbagai elemen ke dalam kesatuan rancangan.

• Bagaimana sang arsitek menaggapi tuntutan programatis, konteks dan sebagai
gagasan yang muncul.

2. Aspek Programatis :Fungsi dan hubungan antar fungsi.
Secara programatis, ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain :

• Bagaimana sang arsitek membuat pemintakalan atau pengelompokan fongsional.
• Bagaimana arsitek menata dan mengaitkan ruang pakai dengan ruang sirkulasi.
• Bagaimana arsitek membentuk ruang dan masa dalam kaitannya dengan program

dan fungsi yang hams diakomodasi.

3. Aspek formal : Ruang dan bentuk.

Secara formal ada dua hal yang dapat dianalisis, antara lain :
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• Analisis karya arsitektur sebagai konstruksi geomefa-is (geometrical
construction). Menganalisis karya arsitektur sebagai kumpulan raut, tatanan

titik, garis, bidang, dan pertemuan bidang dalam mang. Dalam hal ini raut,
bentuk, dan mang dianalisis sebagai hasil serangkaian operasi geometris yang
terkait dengan berbagai konsekuensi logisnya

• Analisis karya arsitektur sebagai konfigurasi kemangan (spatial cofiguration).
Karya arsitektur dibayangkan melalui pengalaman sejumlah mang dan rangkaian
pengalaman ketika seseorang berjalan didalam bangunan, temtama melalui jalur
tertentu atau pada bidang-bidang tertentu, yang memegang peranan penting
dalamkomposisi geometris.

Kedua analisis ini perlu memenuhi dua signifikansi. Pertama, kepuasan
perolehan bentuk abstraksi geometris tradisional dan kepuasan intelekfaial melalui
penggunaan logika arsitektural dan ditambah dengan aspek yang kedua, yang boleh
tercapai atau tidak tercapai, yaitu kesesuaian dengan fungsi.

IL4.2 Gagasan-Gagasan Formatif dalam Preseden

Gagasan formatif menurut dalam preseden arsitektur bempa suatu konsep yang
dipergunakan oleh seseorang untuk mempengamhi atau memberi bentuk pada rancangan
(Pouse, M1991, hal. 139-153). Kepentingan utama dari analisis ini untuk menyelidiki
kaiakteristis-karakteristik bentuk dari suatu karya dengan cara sedemikian mpa
sehingga bangunan dapat dipahami. Gagasan formatif dalam preseden meliputi:
• Unit ke Keseluruhan

Merupakan suatu perhubungan gagasan formatif yang melibaikan konsep unit dan
pengertian bahwa unit yang satu dengan yang lain dapat dihubangkan melalui cara

yang spesifik untuk mendapatkan bentuk binaan . Unit merupakan komponen yang
inudah dikenal dan mempunyai skala yang mendekati, skala dari sebuah bangunan
keseluruhan unit-unit merupakan voleme-volume mang, ruang-ruang pakai, elemen-
elemen stmktxiral, blok-blok masa atau susunan dari elemen ini.
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* Geometri dan Grid

Gagasan formatif ini melibatkan prinsip-prinsip baik bidang maupun geometri
padal untuk menentukan suatu bentuk binaan.

H.2 Tinjauan Faktual

II.2.1 Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional

n.2.1.1 Macam Seni dan Kerajinan

Hasil seni dan kerajinan tradisional memiliki peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan industri nasional. Potensi seni dan kerajinan tradisional
tersebut (Departemen PerindustrianNTB, 1996, 5-14) adaiah sebagai berikut :
• Kerajinan Gerabah

Awalnya hanya memproduksi barang-barang untuk keperluan mmah tangga yang
kemudian meningkatkan fungsinya sebagai benda-benda hiasan yang sangat artistik
yaitu disamping diberi ornamen yang menarik juga dimodifikasi.

• Kerajinan kayu

Awalnya kerajinan kayu digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan keperluan
upacara adat, kemudian bembah fungsi menjadi benda-benda hias atau interior

seperti : patung, topeng , capung kayu, bubut kayu, gantungan kain, dan lain-lainnya
• Kerajinan tenun(tekstil)

Tenun tradisional atau tenun gedogan mulanya sebagai kebutuhan sandang, Motif
yang dituangkan diambil daritumbuh-tumbuhan, binatang, dan garis-garis geomeris
seperti motif: merak, barong ,wayang dan sebagainya

• Kerajinan Bambu

Banyak kerajinan bambu dengan corak yang spesifik di daerah ini. Karena coraknya
yang khas, maka kerajinan bambu ini sangat digemari oleh konsumen mancanegara

• Kerajinan tulang/tanduk

Tulang dan tanduk melalui kreasi pengrajin, maka tercipta produk kerajinan yang
bermlai seni tinggi. Kerajinan tersebut sangat digemari karena bentuknya yang
artistik sebagai bendapenghias ruangan.
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se

Disamping adanya hasil kerajinanjuga terdapat macam-macam kesenian

bagai unsur kebudayaan untuk mengungkapkan perasaan akan keindalian, kegelisalian,
ritual, dan sebagai pendukung yang dapat menghidupkan suasana pasar seni dan
kerajinan tradisional di Kecamatan Narmada Lombok Barat Macam kesenian tersebut
adaiah : (Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara, ..., 23-29).

• Peresean, yaitu tarian yang diperagakan oleh dua orang pria yang bertanding
dengan tongkat rotan dan perisai segi empat yang terbuat dari kulit sapi.
Pertunjukan ini diiringi oleh musik serta dipimpin oleh seorang wasit (pekembar).

• Gandrung, yaitu tarian yang dibawakan oleh penari wanita, yang dilakukan di
lapangan terbuka diiringi oleh gamelan.

• Rudad, yaitu tarian tradisional Sasak yang dibawakan oleh sekelompok pria Tari
ini merupakan gabungan antara budaya bernafaskan Islam dan budaya etnik Sasak.

• Cupag Gerantang, cerita Pandji yang berasal dari Jawa yang diangkal oleh
seniman Sasak dalam pertunjukan drama yang diberi nama Cupag Gerantang.
Sebuah serita tentang kepahlawanan dan romantisme.

• Gendang Beleq, yaitu tari yang dulunya untuk menyambut para prajurit yang pergi
atau pulang berlaga, dan sekarang digunakan untuk menyambut tamu-tamu penting.

• IVayang Kulit, yaitu seni pertunjukan yang paling populer di Lombok dengan
pengaruh budaya Jawa yang sangat kuat.

• Batek Baris, yaitu tarian yang dilakukan dengan gerakan berbaris menirukan tentara

Belanda Biasanya dilengkapi arakan-arakan adat, khususnya menyertai upacara
Puja Wall dan Perang Topat.

• Genggong, yaitu pertunjukan musik oleh dua orang pemain dengan menggunakan
alat musik tiup yang terbuat dari bilah bambu yang digetarkan dengan tali.

• Cepung, yaitu musik tradisional yang instrumen pengiringnya terdiri dari sebuali

rebab dan suling. Pemainnya menggunakan bunyi mulut secara bersahutan, dan
pemainnya terdiri dari enam orang.

• Kemidi Rudad, yaitu teater yang sarat dengan humor dari rumpun Melayu. Ini
merupakan bagian tari Rudad.Lakonnya diambil dari Hikayat Seribu Satu Malam.
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II.2.1.2 Sentra Kerajinan

(Dep. Perindustrian, 1997)

• Kerajinan Gerabah, sentra yang paling menonjol adaiah :

1. Desa Banyu Muleq, Kec. Kediri, Kab. Lobar.

2. DesaPenujak, Kec. PrayaBarat, Kab. Loteng.

3. Desa Mas Bagig, Kec. Mas Bagig, Kab. Lotim.

• Kerajinan Tenun, sentra yang paling menonjol adaiah :

1. Desa Sukarara, Kec. Jonggat, Kab. Loteng.

2. Desa Pringgasela, Kec. Mas Bagig, Kab. Lotim.

3. DesaLabuan Burung, Kec. Alas, Kab. Sumbawa

4. DesaNtobo, Kec. Rasanae, Kab. Bima

• Kerajinan Kayu, sentra yang paling menonjol adaiah :

1. Dusun Sesele, Kec Gunung Sari,dan Kec.Labuapi, Kab. Lobar.

2. Dusun Tanah Embert, Gunung Sari, Kab. Lobar.

3. Senanti, Kec. Kruak, Kab. Lotim.

• Kerajinan Bambu, sentra yang paling menonjol adaiah :

1. Mebel bambu dan ukiran bambu: Desa Sesele Kec.Gunung Sari Kab Lobar

2. Geben Lopak, Tas, dll : Loyok, Lotim.

• Kerajinan Tulang / Tanduk, sentra yang paling menonjol adaiah :

1. Sindu, CakraNegara, Mataram. Dan Desa Sesele, Gunungsari, Kab Lobar

n.2.2 Pendukung Kawasan Pariwisata di Kecamatan Nannada Lombok Barat

Kondisi ramai dan sepi pengunjung merupakan hal yang selalu dialami oleh

suatu obyek wisata Suatu saat fasilitas yang ada tidak mampu melayani pengunjung,

saat lain tidak ada yang mengguiiakannya .(Nuryanti, W, 1996, 41). Begitu pula dengan

kawasan pariwisata yang ada di Kecamatan Narmada Lombok Barat, pada saat-saat

tertentu kapasitasnya tidak mampu melayani pengunjung dan pada saat yang lainnya

tidak ada yang menggunakannya .
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n.2.3 Citra Bangunan Tradisional Suku Sasak

Arsitektur tradisional Sasak memiliki unsur keindalian yang sangat tinggi

secara individual, tiap bangunan mempakan karya estetika tetapi sebagai kelompok

bangunan yang membentuk wilayah hunian yang utuh tidak hanya indali tetapi juga

mempakan perwujudan fisik bangunan yang mencerminkan pola budaya Lombok dan

menunjukkan proses kristalisasi gaya budaya dalam evolusi tradisi kemasyarakatan.

Umumnya jenis bangunan tradisional Sasak terdiri dari empat bangunan utama, yaitu :

Bale, Lumbung, Brugak, dan Kandang (Team peneliti, 1994, TV-3).

ni.2.3.1 Citra Bangunan Sasak sebagai Bahasa Atau Alat Komunikasi

Citra bangunan tradisional Sasak juga mengenai adanya kasta, oleh karena itu

bangunan tradisional Sasak sebagai alat komunikasi dapat mengkomunikasikan derajad

peinilik bangunannya, misalnya melalui jenis bangunanya, dimensinya, maupun cara

pembuatannya bangunanya itu sendiri, seperti pada bangunan Lumbung yang dapat

mengkomunikasikan tingkat derajad pemiliknya Bangunan Lumbung dibedakan atas

empat jenis sesuai dengan derajadnya , yaitu:

1. Lumbung, adaiah yang paling rendali derajadnya

2. Sambi, adaiah Lumbung yang derajadnya setingkatdiatas Lumbung.

3. Ayung, mempakan lumbung yang derajadnya diatas Lumbung Sambi.

4. Along, merupakan lumbung yang paling tinggi derajatnya.

n.2.3.2 Citra Bangunan Tradisional Sasak sebagai Ungkapan Jiwa/Ekspresi

Dari segi teori citra dapat mengungkapkan budaya masing-msing tempat begitu

pula dengan citra bangunan tradisional Sasak, yang menjadi maskot untuk pulau

Lombok. Citra bangunan tradisional Sasak mencerminkan suatu keagungan (terlihat

pada atapnyayangmendominasi), kemakmuran (terlihat pada fungsi lumbung padi yang

diekspose), kokoh stabil (terlihat dari bentuk geometri yang simetris), dan taat terhadap

adat (terlihat pada orientasi bangunan yang menyatakan arah orang hidup masuk adalali
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timur barat, kecuali letak mmah yang di gunung orientasinya disesuaikan dengan arah
gunung). (Team Peneliti, 1984, V/19)

n.2.3.3 Citra Bangunan Tradisional Sasak sebagai Karakter atau Ciri

Bangunan tradisional Sasak dapat memberikan suatu perlambangan bahwa

bangunan tersebut dapat mewadahi kegiatan yang ada di dalamnya Hal ini terbukti

pada bangunan tradisional Sasak yaitu :

1. Bale, berfungsi sebagai tempat tinggal, bersosialisasi dengan adanya teras,

tempat beristirahat dan tempat penyimpanan serta kegiatan mmah tangga

2. Lumbung, berfungsi sebagai gudang khususnya gudang padi dan kegiatan lainnya

3. Bmgak, untuk tempat ibadah, bersosialisasi, membacalontar dan bersantai

4. Kandang, berfungsi sebagai kandang hewan temak (kuda, sapi, dan kerbau).

n.2.3.4 CitraBangunan Tradisional Sasak sebagai Simbol

Bangunan tradisional Sasak pada umumnya memiliki citra yang diungkapkan

melalui simbol-simbol, hal ini terlihat pada bangunan Bmgak yang bersifat terbuka dan

secara harfiah adanya hubungan antara wadah dan kegiatan yang ditampungnya maupun

sifat kegiatan yang ditampungnya (santai dengan sirkulasi udara yang terbuka).
Bangunan lumbung juga menggunakan simbol dengan makna tertenhi yang mempakan

bayangan abstrak dari fungsinya yaitu sebagai gudang padi.

Gambar
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n.2.4 Bangunan Tradisional Suku Sasak

II.2.4.1 Filosolis Bangunan Tradisional Sasak

Kasta terdapat dalam masyarakat Sasak dan kasta ini intensitasnya berbeda

dalam setiap lokasi (desa). Orientasi kasta ini menyebabkan timbulnya variasi fisik

sehingga jenis bangunannya pun dikaitkan dengan kasta dan tingkat sosial. Persyaratan
adat sangat mengikat penggunaan beberapa jenis bangunan. Misalnya bangunan
lumbung hanya diperuntukkan sebagai gudang padi yang dituai dengan gagangnya

Umumnya arsiterktur tradisional Sasak mengenai massa bangunan dan orientasi

bangunan serta bentuk bangunan:

1. Susunan massa bangiman

Susunan massa bangunan berbaris teratur tegak lums (grid) karena :

• Penempatan massa bangunan banyak dipengaruhi oleh sistem adat

♦ Memudalikan membuat patokan pembangunan pengefektifan lalian.

(Gambar B.2 Susunan masa bangunan, lihat lampiran).

2. Orintasi Bangunan

• Orientasi bangunan tidak terlepas dari pengaruli adat, misalnya arah Utara-

Selatan, ialali arah kemalian sebab menumt keyakinan onig meninggal itu masuk

lewat Selatan, sedangkan arah orang hidup masuk lewatTimur-bai-at.

• Tetapi jika letak mmah di gunung maka arah buk-buknya (atap serambi) tidak

boleh menusuk gunung sehingga orientasi bangunannya disesuaikan dengan aarali
gunung. (TeamPeneliti, 1984, V-19).

3 Bentuk bangunan

Bentuk atap bangunan fa-adisional Sasak umumnya bempa atap prisai dan rangka

bambu dengan penutup atap dari daun kelapa atau alang-alang (rhe), sedangkan
bentuk bangunannya tetap memakai bentuk geometri. Hal ini disebabkan karena:

- Menim bentuk alam (gunung) - Memperhatikan curah hujan.

- Menim bentuk rumali asal (Jawa dan Bali) - Ada makna tertenhi

- Terpengaruh bentuk denahyang|)ersegi
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Bentuk atap Lumbung ada yang melengkung karena :

- Mengikuti bentuk ikatanpadi - Ada makna tertenhi

- Muatan lebih besar - Estetika

- Pengaruli bentuk Lumbung dari Bali

n.2.4.2 Jenis Bangiman Tradisional Sasak

Bangunan tradisional Sasak terdiri dari :

• Bale

Yaitu bangunan induk yang dipakai untuk berlindung, ruangnya di golongkan
menjadi tiga yaitu, bale luah, yang mempakan kamar tidur yang tempat tidurrnya
bempa amben, bale dalem yang merupakan tempat penyimpanan dan lebih
dianggap sakral dan sesangkok (teras).(Gambar H.3 lihat lampiran).

• Lumbung

Mempakan tempat penyimpanan padi yang terdiri dari mang tertutup dan tidak

mempunyai lubang , lantainya ditinggikan untuk menjagakelembaban dan gangguan
binatang (Susdiana, 1999, 32). Lantai bawahnya biasanya dipakai untuk menenun

ataupun kegiatan lain. Lumbung dibedakan sesuai dengan kasta pemiliknya yaitu :
1. Lumbung, adaiah yang paling kecil sekedar dibuat dari anyaman bambu

melingkar sehingga isinya pun sedikit namun memiliki kelebihan dapat

ditempatkan di mana sajadan dapat dibangun tanpa upacara ritual.

2. Sambi, isinya lebih besar dan bangunannya mulai berpanggung, diantara

keempat kakinyabisa sebagai tempat penyimpanan.

3. Ayung, mempakan lumbung yang sangat besar berbentuk panggung yang
dibawahnya sering dipakai sebagai kandang.

4. Along, mempakan lumbung yang paling tinggi derajafaiya karena dimiliki oleh

kaum bangsawan walaupun dimensinya lebih kecil dari ayung tetapi alang ini
dilmgkungi oleh adat secara ketat baik pembangunannya maupun
penggunaannya, sementara mang bawahnya digunakan untuk tempat duduk.

(Gambar 11-4 lihat lampiran).
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• Bmgak

Mempakan tempat bersosialisasi, bersantai, dan tempat tidur anak laki-laki yang

mempakan bangunan terbuka, berbentuk panggung, ada yang bertiang empat

(sekepat) dan ada yang bertiang enam (sekenam) dan setemsnya sesuai dengan

jumlali tiangnya Di daerali tertentu bmgak disebut paosan yang berfungsi untuk

berairaksi seperti membaca lontar.(Team Peneliti, 1984, V-31). (Gambar II-5 lihat

di lampiran).

• Kandang

Mempakan tempat untuk memeliharabinatang ternak seperti sapi, kambing, kerbau,

dan kuda (Gambar II-6 lihat di lampiran).

• Masjid dan surau

Selain empatbangunan pokok di atasjuga terdapat masjid dan surau yang berfungsi

sebagai tempat ibadah dan mengaji.

Pemilihan bangunan tradisional suku Sasak sebagai preseden dalam

perancangan ini adaiah :

• Karena suku Sasak adaiah suku asli di Pulau Lombok dan bangunannya juga

merupakan bangunan khas masyarakat suku Sasak.

• Bangunan tradisional suku Sasak mempakan salah satu bagian bangunan tradisional

yang ada di Pulau Lombok dan menjadi simbol Pulau Lombok

Bangunan tradisional suku Sasak merupakan jati diri untuk Pulau Lombok yang

keberadamiya makin tergusui- oleh arsitektur modern dan arsitektur luar maupun

ketidaksesuaian dengan fungsinya pada zaman ini. Ini terlihat pada bangunan lumbung

yang keberadaannyamakin terdesak. Untuk tetap menumbuhkan jati diri pulau Lombok

perlu dilakukan pelestarian bangunan tradisional suku Sasak melalui pendekatan

preseden. Bangunan tradisional yang dijadikan sebagai preseden meliputi Bangunan

Lumbung, Bale dan Bmgak(lihat lampiran, tabel H.l, tabel Ef.2, tabel 11.3).
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n.3 Obyek Pembanding

Studi kasus sebagai pembanding mengambil bangunan yang memiliki kedekatan

dengan permasalahan yang dibahas, dengan tujuan untuk mencari pola-pola serta benhik
dari sebuah pasar seni dan kerajinan tradisional, baik itu pola tata masanya, suasana,
karakter, dan sebagainya Adapun obyek-obyek untuk studi kasus ini ,adalah :
• Pasar Seni Ancol di Jakarta

(mengutip, Susdiana, 1999, 44). Pasar Seni Ancol ini berskala nasional. Jumlah

senimannya sekitar 100 orang yang terdiri dari 70% seniman lukis (seniman potret
dan seniman bebas), 15% seniman pematung dan 15% pengrajin.

Pasar seni ini terletak dikawasan Taman Impian Jaya Ancol yang menempati area
3,24 Ha . Penampilan bangunannya mengambil bentuk arsitektur tradisional Jawa

Pasar seni ini diperkaya dengan kerajinan tangan dari berbagai daerah yang digarap
dengan export, dan acara kesenian juga menyemarakkan pasar seni ini.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pasar seni ini adaiah tata masa dan tata mang
serta bentuk fasade bangunan yang menggunakan preseden bangunan tradisional
Jawa (tipe tajug).

Gambar 11-2 Salah satu bangunan yang ada dl pasar seni Ancol yaitu Galerl Seni yang merupakan
modifikasl bangunan Yogyakarta (Tajug) dengan penghllangan empat soko guru

di tengah dan empat soko guru dlsudut.
Sumber: Susdiana, 1999,44
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KuchingWaterfront Development, Kuching Serawak, Malasyia

Kawasan ini dulunya mempakan kawasan yang secara kaiakteristik terbentuk

karenakemunduran daerali yang ditinggalkan akibat pemindahan pusat perdagangan

dan administrasi di daerah tepian dan pembukaan daerah bam ke arah daratan yang

kemudian menjadikan kawasan ini tempat pembuangan sampai. Kawasan ini

kemudian dikembangkan menjadi mang publik amphiteatre, museum, restorant,

kios-kios dan sebagainya Secaia fisik dan simbolis revitalisasi kawasan tersebut

berusaha menyatukan kembali area komersial di Kuching dengan kawasan tepian

bersejarah yang berada di dekatnya

Kesimpulan yang dapat diambil adaiah bahwa kawasan ini ingin menunjang

kembali keberadaan kawasan tepian yang bersejarah yang ada di dekatnya Hal ini

dijadikan acuan untuk merancang pasar seni dan kerajinan tradisional di Kec.

Narmada Lombok Barat sebagai penunjang kawasan pariwisata yang ada di

sekitarnya melalui pendekatan preseden arsitektur sukuSasak.

V- ^~Tv_r -s."*!'^

t

/-i^/.JP_^tf-

$

Gambar II -3 Kuching WaterfrontDevelopment, Kuching Serawak, Malasyia
Sumber : Ann Breen clan Dick Rlgby, 1996, (mengutip, Hamzah, 1999)
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» Pasar Seni Prambanan

Terletak didalam komplek taman wisata prambanan disediakan untuk

mempemiudah memperoleh cindera mata yang bempa kios-kios yang terdiri dari

beberapa bangiman pennanen setiap bangunan terdiri dari dua atau lebih, dengan

jumlah 100 kios. Selain menempati kios terdapat pedagang kaki lima di ruang-ruang

terbuka dan tempat tempat umum. Bentuk tatamassabangunannya linear dan cluster

yang berorientasi keruang terbuka (Khadafi, 1999, 26)

Kesimpulan yang diambil dan diterapkan pada pasar seni dan kerajinan tradisional

ini adaiah bahwa pasar seni Prambanan mempakan pendukung kawasan pariwisata

Prambanan yang dijadikan acuan untuk merancang pasar seni dan kerajinan

tradisional sehingga dapat mendukung kawasan pariwisata yang ada disekitarnya

Tugas Akhir
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Gambar 11-4 Peta lokasi pasar seni Prambanan
Sumber: Rencana Induk Taman Wisata Candl Prambanan
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BAB III

ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP CITRA BANGUNAN

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL

MELALUI PENDEKATAN PRESEDEN

BANGUNAN TRADISIONAL SUKU SASAK

Lokasi pasar seni dan kerajinan tradisional ini adalali di Kecamatan Narmada
Lombok Barat karena menurut kebijakan pemerintah daerali tingkat HKabupaten
Lombok Barat, searah dengan pola pengembangan wilayah kabupaten DATIII Lombok
Barat yaitu penetapan wilayah Kecamatan Narmada sebagai wilayah pembangunan HI
yang diprioritaskan sebagai wilayali pertanian dan pariwisata (Anonim, Expose
Kecamatan Narmada, hal.5)

BT.l Analisa dan Pendekatan Perencanaan

EGLl.l Penentuan Alternati! dan Pemilihan Site

Pertimbangan didalam menenfaikan site bagi pasar seni dan kerajinan
tradisional ini adalali :

* Memiliki tingkat aksesbilitas yang inudah dari segala arah ataupun memiliki sarana
dan prasarana transportasi yang memadai.

* Memiliki kedekatan dengan kawasan pariwisata yang di tunjangnya ataupun
memiliki akses yang baik dengan lokasi obyek wisata yang ditunjangnya

• Ketersediaan lalian yang memadai.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang keberadaan pasar seni dan
kerajinan tradisional (telepon, air bersih,lisbik, riol kota ).

* Memiliki kedekatan dengan sentra lainnya (pemerintahan, perkotaan, perdagangan )
• Memiliki keterkaitan dengan lokasi di luar site (view, kegiatan) yang mendukung

keberadaan site.

• Memiliki Prospek siteyang cerah.
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Berdasarkan pertimbangan diatas-, dari lokasi terpilih terdapat dua aiternatif
site , yaitu :

1. Jalan Jendral Ahmad Yani (sepanjang jalan rayaNarmada-Mataram)
2. Jalan Suranadi (sepanjang Jalan Suranadi-Sesaoa

Tugas Akhir

Gambar IIH Aiternatif Site
Sumber: Analisa dan Data
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Tabel 111-1 Penilalan Site
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KRITERIA Bobot

Alter

natif

Tapak A Tapak B
Nilai 2 Nilai z

Aksebilitas 0,3 1 0,3 0 0

Kedekatan dgn kawasan yg ditunjang 0,2 1 0,2 1 0,2
Sarana dan prasarana 0,15 1 0,15 0 0
Kedekatan dengan sentra lain 0,1 1 0,1 -1 -1
Prospek jangka panjang 0,1 0 0 0 0
View 0,15 0 0 0 0

Total 1,0 0,75 -0,8
Sumber: Analisa

Keterangan: 1= sangat memenuhi 0= cukup •1= kurang memenuhi

Dari penilaian site diatas, maka site yang tepat untuk pasar seni dan kerajinan

tradisional ini ialah Jalan Jendral Ahmad Yani (sepanjang jalan Mataram - Nannada).

BT.l. 2 Analisa Site

Dari analisa site yang dilakukan maka site yang terpilih adaiah di Jalan

Jenderal Alimad Yani yaitu sepanjang jalan Mataram-Narmada Batas-batas site

meliputi sebeiali Barat berbatasan dengan jalan Suranadi, sebelah Timur berbatasan

dengan perkampungan penduduk, sebeiali Selatan berbatasan dengan Jalan Alimad Yani

dan Taman Nannada dan sebelah Utara berbatasan dengan persawahan.

Konsep pengolahan site disesuaikan dengan aturan yang berlaku yaitu 40 -60%

adalali koefisien dasar bangunan (KDB), garis sempadan bangunan 12 m untuk jalan

Mataram-Narmada dan jalan lingkungan (Jalan Suranadi 9 m) dan tinggi lantai

bangunan maksinium adalali empat lantai.

BJ.1.2.1 Penzoningan

Penzoningan dilakukan berdasarkan tuntutan hirarki dari masing-masing fungsi
yang didasarkan pada (Edward T. White, 1985, 16) :

1. Pemanfaatan view/pemandangan

Tugas Akhir BudiPurwoto

94340143



Pasar Seni dan

Kerajinan Tradisional
Halaman 38

2. Aksesbilitas/kemudahan dalam pencapaian
3. Tingkat kebisingan

4. Lingkungan

Jenis kegiatan ditentukan oleh kegitan formal dan non formal, sedangkan sifat
kegiatan ditentukan oleh:

• Kegiatan Publik, mang-mang yang bersifat publik ditempatkan pada zona yang
mudah oleh pengmijuiig dari pintu masuk.

• Kegiatan Semi Pubilk, mang-mang yang bersifat semi publik di tempatkan pada
zonayang cendmng lebihketengah.

• Kegiatan Privat, mang-mang yang bersifat service diletakkan pada zona yang sulit
dijangkau pengunjung namun mempertimbangkan kemudahan pencapaian oleh
pengelolanya, sedangkan kegiatan privat yang bukan bersifat service diletakkan
pada zona yang sulit dicapai oleh pengunjung. Ruang-mang dengan kemungkinan
kunjungan tamu perlu diletakkan pada zona yang lebih mudah pencapaiannya

Vvaw

TwiuVb*- SvU
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Gambar III-2 Analisa penzoningan
Sumber: Anaiisa
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Gambar III-3 Pemintakatan masa bangunan pada site
Sumber: Analisa dan Data

BI.1.2.2 Orientasi Bangunan

Pasar seni dan kerajinan tradisional ini pola tata masanya memakai bentuk grid
sesuai dengan masa bangunan tradional suku sasak yang dimodifikasi agar lebih
dinamis, namun tetap mempertaliankaii bentuk grid. Orientasi bangunan disesuikan
dengan filosof.s suku Sasak yang menyatakan bahwa arah pintu masuk bagi orang yang
hidup adalali Barat-Timur.

I1I.2 Analisa dan Pendekatan Program Ruang
III.2.1 Analisa Pelaku danKegiatan

Tabel Hl-2 Kebutuhan ruang

PELAKU DAN KEGIATAN

Datang
- Pengunjung
- PedagangAPengerajin
- Seniman

- Pengelola

Pedagangypengerajin
- Mengecek barang-barang kerajinan
- Mempersiapkan barang-barang

kerajinan
- Melayani pembeli dan pemesan
- Demontrsi kerajinan
- Diskusi

Tugas Akhir

KEBUTUHAN RUANG

Parkir mobil (roda empat)
Parkir sepeda motor/sepeda
Parkir bus

*Diadakan pemisahan parkir pengujung dan
pengelola

Kios-kios kerajinan
Bengkel kerajinan
Ruang display dan pertemuan
gudang

BudiPurwoto
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Seniman

- Membuat karya seni
- Mempersiapkan pementasan
- Mementaskan kesenian

- Melayani pembeli dan pernesan
- Berkomunikasi dengan pihak lain

Pegelola
- Melayani tamu
- Mengelola administrasi
- Mengatur Tehnis operasional
- Mengecek persediaan barang seni

dan kerajinan
- Menjaga keamanan
- Menjaga kebersilian

Mengatur kegiatan MEE
Pengunjung
- Ingin mengetahui dengan bertanya
tentang seni dan kerajinan

- Inginmengetahui kegiatan pameran
- Melihat, mengamati, memilih,

Memesan dan membeli

- Komunikasi dengan pihak terkait
- Membeli karcis

- Menonton dan menikmati atraksi
Kegiatan lain
- Makan dan milium
- Ibadali

-Telekomunikasi dan mengambil uang
Sumber: Analisa

Halaman 40

Kios penjualan barang sen!
Panggung (terbuka dan tertutup)
Loket

Ruang display dan peitemuan
Gudang

Ruang tamu
Ruang pimpinan dan staff
Ruang rapat
Post satpam

Ruang petugas kebersihan
Ruang MEE
Gudang
WC/KM

Ruang informasi
Lobby/hall
kios kerajinan dan kesenian
Ruang demontrasi seni dan kerajinan
Loket

Panggung (terbuka dan tertutup)

Kantin dan kate serta pujasera
Musholla

Box tclcpon dan box ATM

TJI.2.2 Analisa Alur Kegiatan

1. Seniman, Yang berfungsi sebagai produsen kaiya seni

Datang * Lap or

H Parkir

Tugas Akhir

Mempersiapkan dan
mementaskan seni dan
kesenian

Evaluasi | HPulang_

Makan, minum,
shalat &refresing
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2.. Pedagang/pengrajin, yang terdiri atas pedagang formal dan infonnal

- Pedagang Informal / Kaki Lima

Datang

Parkir

Menggelar dagangan,
beitransaksi

- Pedagang Formal

Datang

• Parkir

Laporan ke pengelola, melihat
persediaan, promosi/pemasaran
transaksi, demontrasi, dan komi-
kasi dengan pihak terkait

Makan, milium
shalat, & refresim

Evaluasi

Makan, minum,
shalat, & refresing

Pulang

Pulang

3. Pengelola, yang terdiri atas selumhkm pasar seni dan kerajinan tradisional

Datang

Parkir

Pengelolaan & pengelolaan administrasi,
humas, mengatur Icknik operasional,
mcngccck kebutuhan pedagang,
pengrajin dan seniman serta menjaga
kebersihan dan keamanan

• Evaluasi

Makan, milium
sholat & rileks

*• Pulang

4. Pengunjung, yang mengunjungi pasar seni dan kerajinanfa-adisional meliputi:

Masyarakat, wisatawan dan pengamat.

Datang j »•[ Mengamati, melihat-lihat/menonton
meneliti, beitransaksi & wawancara

Parkir

Tugas Akhir

Rileks, makan,
minum, shalat

-> Pulang
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in.2.3 Analisa Kebutuhan dan Besaran Ruang

Berdasarkan analisa pelaku dan kegiatan maka didapatkan pola kebutuhan dan
besaran mang pasar seni dan kerajinan tradisional, yaitu :

Tabel 111-3 Pendekatandan jenis kegiatan ditinjau dari
jumlah pelaku kegiatan (Kapsltas Ruang)

JENIS KEGIATAN

1. Kelompok kegiatan umum

- Parkir pengunjung

2. Kelompok kegiatan utama :
-Petak peragaan dan
penjualan

3. Kelompok
pendukung:
♦ Ruang serba guna

♦ Puja Sera

♦ Restorant

kegiatan

♦ Plaza

♦ Panggung terbuka

♦ Panggung tertutup

4. Kelompok Kegiatan
Penunjang:
♦ Parkir pengelola

♦ Ruang pimpinan,

Tugas Akhir

JUMLAH PELAKU
KEGLVTAN/KAPASITAS RUANG

Mobil 30 % dari pengunjung tiap
setengah periode yaitu 326 orang
(asumsi daya tampung maksimum).
Sepeda motor 50 % dari pengunjung
tiap setengah periode (asumsi daya
tampung maksimum 326 orang)
Bis (asumsi) 10 buah

85 petak (perliitungan lihat lampiran)

Kapasitas maksimum (asumsi) 217
orang

Kapasitas maksimum (asumsi) 93
orang

Kapasitas maksimum (asumsi) 130
orang

Kapasitas maksimum (asumsi) 326
orang

Kapasitas maksimum (asumsi)
setengah periode 260 orang
Kapasitas maksimum (asumsi)
setengah peiiode 308 orang

Mobil pribadi 30 % dari karyawan
(asumsi 22 orang)
Sepeda motor 50 % dari jumlah
karyawan (asumsi 22 orang)

3 orang

BESARAN
RUANG

625 m2

164 m2

657 m2

2992 m2

1584 m2

684,62 m2

203,3 m2

374,25 m2

815 m2

390 m2

1084,308 m2

175 m2

22 m2
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wakil dan sekretaris
Ruang staf

Ruang bidang
programing
Ruang bidang
keuangan
Ruang bidang teknik
Ruang kebersihan dan
keamanan
Ruang rapat
Ruang istirahat
Ruang MEE, hall,
gudang, dan sirkulasi
WC/KM

5. Kelompok
Pelayanan:
• Mushalla

• Box telepon
• Box ATM

• Ruamg informasi
• WC / KM

Kegiatan

iron*Keterangan: uraian lihat lamp
Sumber: Analisa

8 orang

2 orang

3 orang

3 orang
3 orang
22 orang
22 orang

Asumsi kapasitas maksimum 50 orang
Asumsi 12 unit

Asumsi 4 unit

Asumsi 4 unit

Disesuaikan dengan jumlah pemakai
(lihat lampiran)

Halaman 43

48 m2

80 m2

20 m2

30 m2

30 m2

30 m2

55 m2

55 m2

554,28 m2
24 m2

49 m2

36 m2

14 m2

12m2

40 m2

111-3 Analisa dan Pendekatan Citra Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan
tradisional Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Tradisional Sasak

m.3.1 Analisa Tata Ruang Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional
m.3.1.1 AnalisaTata Ruang Luar

Pencapaian menuju bangunan pada bangunan tradlsionai Sasak terdiri dari
beberapa jalan yang menghubungkan dengan lingkungan sekitaraya> ^^
pc.capa.an menuju bangunan pasar TOi dm kerajin_ ^^ ^^ ^
Pencapa.au untuk kendaraan dan Pencapaian untuk pejalan kaki.

Pola ruang luar pada bauguuan tradisional Sasak terdiri alas halaman bermaiu
d.ten.paMempa, tertentu dan pola s.rkuias, ya,g teratur dengan Ha susunan bwgmm
-daugkan unsur a,ar„ (Vegetas,) bertuugs, sebaga, pen.batas deugar, ]m^mmi
sekUarnya Untuk b_g„„a„ pasar seui dan kerajinan tradisioual, nlang ferbuka
Tugas Akhir — —____
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diaplikasikan dalam bentuk area pertamanan, area parkir dan sirkulasi dengan
pemanfaatan unsur alam untuk menciptakan suasana rekreatif dalam lingkungan pasar
seni dan kerajinan fa-adisional ini. Unsur-unsur alami tersebut adaiah :
1. Tumbuh-tumbuhaiv'vegetasi

Tumbuhan adaiah unsur alami yang hidup dan men,pakan ^ ^^ y___
sangat penting dalam penyelesaian arsitektural (Kadafi, 1999, 84) Tumbuh-
"-nbuhan memiliki sifat unik yang dapat dimanfaatkan sebagai: pembentuk mang,
pengarali, peredam kebisingan, dan memiliki bentuk yang khas.

2. Batu-batuan

Mempakan unsur alam yang dapat membentuk kesan tersendiri temtama pada
penataan landscape dan penataan sirkulasi mang luar.

3. Aii-

Air memiliki karakter yaitu tenang, alami, dan dinamis. Pengliadiran unsur air
dalam lingkungan pasar seni dan kerajinan tradisional ini agar lingkungan
mempunyai kesan yang tenang, menyegarkan, energik, dinamis, dan rekreatif

DT.3.1.2 Elemen Ruang Dalam

Elemen ruang dalam bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional terd.ri dan :
1. Lantai

Untuk bangunan non panggung, lantai bangunan pasar seni dan kerajinan fa-adisional
lebih ditinggikan sesuai dengan filosofisnya, sedangkan bahan pokoknya adalali
semen atau lantai keramik sebagai pengganti adonan bahan pokok lantai bangunan
tradisional Sasak yaitu tanah yang dicaxnpur dengan kotoran sapi (Team Peneliti,
1984, V-18). Untuk bangunan yang memiliki lantai panggung bahan pokok lantainya
adaiah kayu, galih (pokok) pohon kelapa, dan bambu (Team Peneliti, 1984, V-20).

2. Dinding

Pada umumnya dinding bangunan pasar sen, dan kerajinan tradisional ini terbuat
dari anyaman bambu yang dikombinasikan dengan bahan lain yang ber&ngsi

Tugas Akhir
BudiPurwoto

94340143



Pasar Seni dan _ _. _____ __ Ha,aman
Kerajinan Tradisional

sebagai pembatas antara bagian dalam (bale dalem) dan bagian luar (bale luah).
Bagian luar dinding ini anyamannya juga berfungsi sebagai hiasan.

3. Langit-langit

Langit-langit pada bangunan pasar seni dan kerajinan fa-adisional ini ada yang
menggunakan langit-langit dan ada pula yang tidak menggunakannya (atap langsung
berfungsi sebagai langit-langit), sedangkan bahan untuk langit-langit adalali
anyaman bambu.

4. Furniture

Furniture-furniture yang ada pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini

disesuaikan dengan kebutuhan -kebutuhannya masing-masing dengan tanpa
mengabaikanperformance bangunan fa-adisional Sasak.

5. Kualitas ruang

• Pencahayaan

Pada siang hari dan dalam cuacayang normal dioptimaikan pencahayaan alami,
sedangkan pada kondisi-kondisi tertenhi dan malam hari digunakan
pencahayaan buatan.

• Penghawaan

Pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini sangat mengoptimalkan
penghawaan alami namun pada mang-mang tertentu menggunakan penghawaan
buatan seperti pada ruang pimpinan, mang sidang, dan sebagainya Pengliawaan
buatan ini tidak dalam bentuk air conditioning.

m.3.2 Analisa Pola Hubungan Ruang Pada Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan
Tradisional

Konsep peruangan berdasarkan pengaturan pola hubungan ruang yang saling
berkaitan dalam menunjang kelancaran kegiatan. Dasar pertimbangan dalam penentuan
pola hubungan mang adaiah pengelompokan mang dan tuntutan fungsional ruang. pola
hubungan mang adaiah sebagai berikut :
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Hubungan mang berdasarkan sifaf kegiatan secara umum

C Kegiatan utama )

-{^Kegiatan Penunjang Kegiatan pelayanan) --J

Hubungan ruang berdasarkan kesdatan

Keterangan :
; Hubungan langsung
:Hubungan tidak langsung
Tidak ada hubungan

rn.3.3 Analisa Bangiman Tradisional Sasak sebagai Preseden Bangunan P,
Seni dan Kerajinan Tradisional

isar

Bangunan yang
Diprescdeni

Bab

-Dirancang disesuaikan
dgn makna tertentu dan
adat (contoh pintu
dibuat lebih rendah
agar user menunduk,
melambangkan suatu
penghot-matan)

•Kasta/status sosial
mempengaruhi

_bangunan bale ini
-Berfungsi sebagai

L__Z__-t berlindung dan

Tugas Akhir

Tabel

Tolok

Ukur

MBangunan Bale sebaaal presftrten
Bangunan yang Dirancang

jiengan Preseden
Kesimpulan

Filosofis

Progra-
rnatik

-Rancangan disesuaikan dgn"
kebutuhan tanpa mengabaikan
tradisi (contoh ruang
pimpinan pintunya rendah
agar yang memasuki
menunduk yg melambangkan
suatu penghormatan)
-Status sosial membedakan
pemintakatan (contoh ruang
pimpinan lebih privat)

-Berfungsi sebagai tempat
-iiS______L_i_j_._n bersosialisasi

Status sosial

kedudukan
rnernpengaruhi letak
pemintakatan dan
elemen-elemennya
memiliki makna
tertentu.

atau

Hubungan ruang
Jetaknya disesuikan

Asumsi Jenis
Ruang

-Kioskerajinan
dan kesenian
-Rg Pengelola
-Rg. Informasi
-Pujasera
-Kantin

-Plaza

•Rg. MEE
•Rg.Serba
Guna

BudiPurwoto
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bersosialisasi internal

-Ruang dalam dan luar
diikat oleh serambi

-Hubungan ruang
disesuaikan dengan
kedekatan fungsi dan
entrance cendeixing ke
pinggir (contoh, ruang
tidur dekat dengan
ruang penyimpanan
barang berharga demi
keamanan.

-Bentuk-bentuk

geometri, segi empat
dan segi tiga dangat
mendominasi dalam

bangunan ini,
-Memberikan suatu
pengalaman yaiig lain
di setiap ruang sesuai
dengan fungsinya.

Sumber: Analisa

Formal

(lihat
tabel

JH-7)

-Ruang dalam dan ruang luar
dihubungkan oleh serarnbi

-Hubungan ruang disesuaikan
dengan kedekatan fungsi dan
entrance lebih cenderung ke
pinggir (contoh, ruang
pimpinan dengan ruang
karyawan dekat untuk
mempermudah pengawasan

-Bentuk-bentuk geometri
tetap dipertahankan, namun
mengalami perlakuan
terrtentu (diputar, ditumpuk,
dipecah dan sebagainya) agar
lebih dinamis .

-Setiap bentuk geometri yang
berbeda dapat memberikan
pengalaman yang berbeda
sesuai dengan fungsinya

Halaman 47

dengan
fungsi
berkaitan

kedekatan

yang

dengan
memiliki suatu

ruang sebagai
pengikat ruang

Bentuk geometri
tetap dipertahankan
setelah mengalami
perlakuan khusus
sehingga dapat
memberikan suatu
pengalaman yang
berbeda.

Bangunan yang
Dipresedeni

Tabe! 111-5 Bangunan Lumbung sebagai preseden
Tolok

Ukur

Bangunan yang Dirancang

Lumbung
-Adanya kaitan historis
dengan Jawa dan Bali
yang menyebabkan
lumbung ini ada

-Melambangkan suatu
keagungan, kasta dan
status sosial

-Dirancang disesuaikan
makna tertentu sesuai

adat dan fungsinya
-Terbentuk ruang yang
mempunyai fungsi
yang kaitannya tidak
terlalu erat dengan
fungsi lainnya

-Fungsi sebagai gudang
padi (fungsi utarna),
dan didukung oleh
fungsi lain (menenun,
rnernbuat kerajin dan
bersosialisai)

-Mengambil bentuk-
bentuk alam yg
rn endorni nasi

bansjunan ini yaitu

Tugas Akhir

Filosofis

Progra
matis

Formal

( lihat
tabel

III -7 )

dengan Preseden
-Melambangkan suatu
kernegahan dan keakraban
yang dimiliki oleh
pengunjung dan pengrajin

-Dirancang sesuai dengan
keperluan tanpa mengabaikan
fungsi.

-Bentuk lumbung berasal dari
preseden bangunan lumbung
bangunan tradisional Sasak
sesuai dengan fungsinya

-Berfungsi sebagai gudang,
rnernbuat kerajinan/bengkel
kerajinan dan komunikasi
antara pengunjung dan
pengrajin

-Memiliki kaitan fungsi
dengan kegiatan yang cukup
erat seperti gudang dengan
bengkel kerajinan

-Mengarnbi 1 bentuk-bentuk
alain yang dimodifikasi
(diputar, ditumpuk, dipecah,
dansebaginya)

Kesimpulan

Bangunan lumbung
dijadikan maskot
untuk bangunan ini
karena

melambangkan suatu
kernegahan,
keakraban, dan
kernakmuran, serta
dirancang sesuai dgn
kebutuhan yg sesuai
dengan presedennya.
Memiliki keterkaitan
fungsi yang satu dgn
yang lain dan
kemudian dipererat
sesuai dgn hubungan
kedekatan fungi
ruangnya.

Bentuk geometri
mendominasi pada
bangunan ini setelah
nTengajar™jierlakuan

Asumsi Jenis

Ruang
-Bengkel
kerajinan dan
kesenian

-Ruang
demonstrasi

-Gazebo

-Bangunan
serba guna

-Gudang
-Post satparn
-Boxtelepon
dan box ATM

BudiPurwoto
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! bentuk gunung pada
1 at.apnya <& sinkretisme
| pada bangunan Jawa

dan Bali

khusus.

Sumber: Analisa

Tabel 'il-6 Bangunan Brugak sebagai preseden

Bangunanyang Tolok Bangunan yang Dirancang Kesimpulan Asurns i

Dipresedeni Ukur dengan Preseden Jenis Ruang

Brugak Filosofis -M e1arnbangkan suatu Status sosial dan -Ruang

-Keberadaan kasta dan perhedaan, kepentingan, dan perbedaan dernonstrasi

status sosial penggunaan. kepentingan -Panggung

mendukung keberadaan -Kondisi umum Bmgak mendukung -Gazebo

brugak menyesuaikan dengan keberadaan bangunan -Restorant /

-Kondisi umum brugak keadaan alam sekitamya. Brugak ini yang kantin

menyesuaikan dengan melambangkan suatu
keadaan alam keharrnonisan

sekitamya terhadap lingkungan

-Berfungsi sbg tempat Program -Berfungsi sebagai tempat Mempakan suatu
bersosialisasi .beristira atis pertunjukan dan mempakan tempat sbg penanda
hat, tempat tidur anak mang transisi antara adanya perbedaan
laki-laki dan panggung penonton dengan seniman. antara seniman dan

pertunjukan seperti pengunjung & disisi
membaca lontar, iba- lain sebagai tempat

dah & mempakan bersosialisasi, ibadah,

ruang transisi pemba- panggung &bersantai
ca lontar & penonton

-Bentuk geometri yang Formal -Bentuk segitiga dan segi Bentuk geometri

terdiri dari bentuk ( lihat empat mempakan bentuk yg sangat dominan
segitiga dan bentuk tabel paling fleksibel sehingga walaupun ada suatu

scgiempat. in-7 ) mudah diolah perlakuan tertentu
Sumber: Analisa

Dari ketigajenis bengunan tradisional Sasak yang dipresedeni pada tabel _H-8

( lihat. lampiran ) memiliki hubungan hirarki yang cukup erat dengan bangunan yang

dirancang dengan menggunakan preseden sehingga layak untuk dijadikan teladan pada

proses preseden selanjutnyamaupun dalamproses perancangan dan perencanaannya.

HI.3.4 Analisa Kriteria Preseden dengan Fungsi Pasar Seni dan Kerajinan

Pada bangiman Lumbung ( lihat lampiran, tabel M-9 ) setelah dikaitkan dengan

kriteria preseden yang ada pada fimgsi utama aspek filosofis sangat dominan dan

memenuhi syarat untulc bangunan dengan fimgsi utama, fimgsi pendukung dan fimgsi
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penunjang, sedangkan untuk fimgsi laiimya hanya sebatas ada namun tidak rnemegang
peranan penting hanya sebagai suplemen pelengkap atau keperluan estetika

Pada bangiman Bale ( lihat lampiran, tabel Lfl-lO ) setelah dikaitkan dengan
kriteria preseden yang ada temyata bangunan Bale pada fimgsi penunjang cenderung
lebih dominan daripada fungsi-fimgsi lainnya kemudian diikuti dengan fungsi utama dan
fimgsi pendukung, sedangkan pada fungsi umum dan pelayanan hanya berperan sebagai
suplemen pelengkap ataupun kebutulian estetika

Pada bangunan Bmgak (lihat lampiran, tabel Ifl-11 )setelah dikaitkan dengan
kriteria preseden yang ada, pada fimgsi pelayanan tidak cocok untuk diterapkan yang
diikuti dengan fungsi umum ( namun tidak mutlak hanya sebatas pelengkap maupun
estetika )sedangkan pada fungsi-fungsi lainnya terdapat kecocokan-kecocokan dengan
aspek-aspek preseden (tolok ukur) yang ada

Dari hasil analisa antara kriteria preseden pada jenis bangunan tradisional
Sasak dengan fungsi bangunan yang dipresedeni.

• Bangunan Bale mendominasi pada fimgsi utama, fungsi penunjang, sedangkan pada
fimgsi lainnya hanya sebagai pelengkap atau kebutuhan tertentu/estetika

• Bangunan Lumbung tidak dominan pada fungsi-fimgsi yang ada pada bangunan ini ,
namun keberadaannnya pada fungsi tertentu tetap rnemegang peranan.

• Bangunan Brugak tidak dominan pada fungsi yang ada di pasar seni dan kerajinan
tradisional namun keberadaannya pada fungsi tertentu tetap rnemegang peranan.

III.4 Fasade

Berdasarkan data faktual yang membenhik karakteristik fisik tatanan arsitektural
bangunan tradisional Sasak, dapat diambil beberapa pendekatan tampilan bangunan
yang kemudian diterapkan pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini.

Ifl.l.l Estetika Bangunan

Bangunan lumbung, brugag dan bale secara umum memiliki tingkat balance
yang tinggi, terbukti dengan kesimetrisan yang di milikinya Simetris melambangkan
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keseimbangan. Dari keseimbangan ini dapat dijadikan/diterapkan untuk

mengorganisasi bentuk dan ruang-ruang dalam dan luar yang ada pada pasar seni dan

kerajinan tradisional ini serta memberikan kesan keteraluran sehingga dapat menjadi

suatu ruangyang nienonjol/penting dalam seluruh organisasi (Ching, 1991, hal 347).

iDnn
nnn
nnn

lnnn
Gambar III-4 Ruang yang simetrls lateral dan bilateral

Sumber: analisa

Tli.4.1.¥,iGeometri

Dari ketiga bangunan yang di presedeni, terlihat adanya perpaduan bentuk-

bentuk geometris yang membenhik citra bangunan. Pada bangunan tradisional Sasak

terlihat perpaduan antara bentuk-bentuk seperti : segi empat, segi enam (atap bale),

segi tiga dan setengah lingkaran(terlihat pada atap Lumbung). Didalam pemcanaan

pasar senidan kerajinan tradisional ini, bentuk-bentuk yang dinamis yang kemudian

diniodifikasi (diputar, Ditumpuk, dipecah dan sebagainya) agar dapat memberikan

karakteristik tampilan yang ingin dicapai dan sesuai dengan peruntukannya

*fca? &&&
/:>

Vzx&vk, JtsrU fc&tlWU. sAeUVi A tna^<kASl.

Gambar III -5 Perpaduan bentuk geometris yang dlmodlfikasl sebagai pembentuk citra bangunan
, . Sumber: Analisa

m.4.1.2 Perulangan

Dari ketiga bangunan yang dipresedeni terlihat bentuk-bentuk perulangan baik

itu bidang maupun garis yang memberi irama-irama tersendiri pada bangiman.

perulangan-penilangan ini biasanya disela dengan benhik yang lain dan diakhiri dengan

benhik yang lain pula ataupun diakhiri dengan tuntutan kebutuhan. Dalam perancangan
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pasar seni dan kerajinan tradisional ini perulangan-perulangan dapat dipakai sebagai

irama dan memberi kesan tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhannya

Gambar 111-6 perulangan sebagai Irama
Sumber: Analisa

IH.4.1.3) Proporsi

Dari tiga jenis bangunan tradisional Sasak yang dipresedeni, terlihat bidang dan

garis pembentuk proporsi bangunan yang ada Umumnya poin interest dari bangunan

tradisional Sasak ini adaiah bentuk dan dimensi atap yang paling menonjol khususnya

bangunan Lumbung yang kemudian dijadikan maskot bangiman tradisional arsitektur

Sasak dengan memiliki ketinggian 3m-5m atau seperempat dari ketinggian pohon

kelapa pada umumnya Sebagai respon pada tampilan keseluruhan bangunan pasar seni

dan kerajinan tradisional bidang-bidang atau garis-garis vertikalah yang paling

mendominasi agar dapat memberikan kesan bangunan ini adaiah bangunan tradisional

Sasak yang besifat agung, sedangkan tampilan untuk unit-unit bangiman

disesuaikandengan citra yang ingin disampaikan dan kegiatan yang diwadahinya

**M0'
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Gambar III-7 Proporsi pembentuk citra bangunan
Sumber: Analisa
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m.5 Stniktur

Bangunan bernilai seni adaiah bangunan yang struktumya dapat mengungkapkan
perasaan estetis melalui keseimbangan yang statis dan memenuhi kebutuhan fungsional
(Sutedja, S, 1985). Struktur menipakan kerangka suatu bangunan. Struktur memberikan
identitas dan suatu bangunan dan membantu untuk memunculkan citra Bangunan pasar
seni dan kerajinan tradisional stnikturnya dipertimbangkan berdasarkan :
1. Sistem sturktur yang dipakai kombinasi sistem struktiu- namun dalam

performance^* harus dapat membantu memunculkan suatu citra bangiman
tradisional Sasak.

2. Mampu menahan clan menyalurkan beban

3. Dapat inengikuti trend melalui modilikasi struktur.

Dan hasil pengamafan dan -analisa terhadap struktur yang mempengaruhi citra
bangunan tradisional Sasak adaiah kolom-kolom yang diekspos dan atap yang
mendominasi sehingga otomatis struktur atapnyapun harus juga mendukung. Dari hal
tersebut, pendekatan yang dipakai bagi citra bangunan pasar sen, dan kerajinan
tradisional ini adaiah :

1. Segi fimgsi, yaitu sebagai penahan dan penyalur beban .

2. Segi ekspresi, yaitu dapat mengungkapkan adanya tradisional Sasak yang
menggambarkan keagungan , stabil dan kokoh.

3. Segi estetika

Dalam mempresedeni suatu stniktur bangunan tradisional sasak juga terdapat
pertimbangan untuk mengkombinasikan/memodifikasi struktur yang ada sebelumnya
karena tuntutan (rend dengan pertimbangan-pertimbangan :
1. Sistem stniktur bangunan

• Sistem stniktur rangka bidang menipakan kombinasi antara dinding bata dengan
dinding bedek yang diplitur/diveniis untuk kebutuhan estetika dan keawetan

• Sistem struktur rangka ruang dengan bahan konstruksi kayu atau konstruksi lainnya
2. Sistem stniktur atap
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• Penutup atap dikombinasikan antara atap alang-alang (Rhe) dengan plastik ataupun
aluminium foil untuk mencegah kebocoran

• Kombinasi bentuk atap antara bentuk atap lumbung dengan bentuk atap lain agar
mendapatkan variasi bentuk dan tuntutan estetika

III. 6 Material

Dan hasil pengamatan dan analisa terhadap material yang dipakai pada pasar
seni dan kerajinan tradisional ini, material yang mendominasi ialah kayu dibandingkan
dengan material lain, sehingga memberi kesan semi permanen, dan kayu juga memiliki
sifat yang mudah di bentuk. Walaupun material kayu mendominasi namun tetap tidak
mengabaikan material lain (bedek, batu bata dan sebagainya).

Sebagai respon bagi citra pasar seni dan kerajinan tradisional kesan tersebut

dapat dicapai dengan permainan/perpaduan material sehingga terbentuk karekter

bangiman yang diinginkaii dengan pertimbangan ketalianan, kekuatan dan estetika

•••Kf--.\

Mi!
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Gambar. III.-8 Jenis bahan material

Sumber: Analisa.

BudiPurwoto

94340143



Pasar Seni dan : u .
u _ ,, , , —— Halaman 54
Kerajinan Tradisiona

ITI.7 Analisa Sistem Bangunan

III. 7.1 Sistem Utilitas

Sistem utilitas pada pasar seni dan kerajinan tradisional mencakup beberapa
jaringan utilitas antara lain :

1. Jaringan air bersih

Digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dalam bangiman. Suplay air bersih
memanfaatkan pengadaan air bersih dari surnur pompa karena merupakan daerali
sumber air bersih.

2. Jaringan sanitasi

• Limbali padat, disediakan tempat-tempat sampah kemudian dimusnahkan
ketempat pembuangan sampah akliir.

* Limbah cair, meliputi air dari toilet, dapur dan sebagainya sistem pembuangan
air kotornya melalui bak kontrol sebagai tempat penyaringan yang kemudian
disalurkan ke suniur peresapan.

3. Jaringan komunikasi dan sound system

Komunikasi ini terdiri dari komunikasi intern dalam bangunan dan ekstern keluar

bangunan. Sebagai wadah digunakan jaringan telepon intern yang dipasu dengan
jaringan telpon ekstern bempasistem PABX.

4. Jaringan listrik

• Menggunakan ams listrik dari PLN dan generator sebagai cadangan. Lish-ik,
bersumber dari genzet diaktifkan pada kontrol panel dan didistribusikan

keruangan-ruangan serta penempatannya pada zona privat namun mudali untuk
dijangkau agar mempermudah pemeliharaaimya

♦ Listrik digunakan untuk penerangan bangunan pada malam hari dan memperjelas
benda pada ruang pamer dan ruang pentas kesenian dan streetfurniture mang
luar pada malam hari.
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Tabel 111-12 Analisa obyek pembanding dengan pasar seni dan kerajinan tradisional sebagai
pendukung kawasan pariwisata di Kecamatan Narmada

Obyek Pembanding

Pasar Seni Ancol

Kuching Waterfront
Development, Serawak
Malaysia

Pasar Seni Prambanan

Pasar Seni dan Kerjinan
Tradisional

Pendukung
Pai-iwisata

Nannada

Sebagai
Kawasan

di Kec.

Sumber: Analisa dan Data

Tugas Akhir

Filosofis

Pasar seni Ancol ini
didirikan untuk
mendukung keberadaan
kawasan wisata Taman
Impian Jaya Ancol .

Akibat kemunduran
daerahnya, pemindahan
pusat perdagangan,
administrasi serta
pembukaan daerah baru
kearah daratan yang
rnelatarbelakangi
kawasan ini untuk
menunjang kawasan

bersejarah yang ada
disekitarnya.
Pasar seni prambanan
ini didirikan guna
mendukung keberadaan
kawasan wisata candi
Prambanan.

Pasar seni dan kerajinan
tradisional ini didirikan
guna mendukung
kawasan pariwisata yang
ada di sekitarnya
khususnya di
Kecamatan Narmada

Tolok Ukur

Programatis
Hubungan tata masa
dan sirkulasinya
berbentuk radial
dengan plaza sebagai
pusatnya.

Hubungan masa
bangunannya berbentuk
linier mengikuti garis
tepian air sungai
Serawak serta
organisasi masanya
diakhiri olehkumpulan
beberapa rnasa
bangunan.

Hubungan tata rnasa
bangunannya dari masa
yang satu ke masa yang
lain berbentuk linier &
cluster & orientasinya
ke ruang terbuka.
Hubungan tata masanya
menggunakan hubungan

yangberbentuk grid
sesuai dengan adatnya

Formal

Bentuk bangunannya
dipengaruhi oleh bentuk
bangunan Jawa, ini
terlihat. pada bangunan
galeri seninya yang
merupakan modifikasi
bangunan Jawa (Tajuk).
Bentuknya dipengaruhi
oleh bentuk atap
lengkung dari China dan
ornamennya

menggambarkan
penyatuan dua budaya
(China dan Melayu).

Bentuk —

bangunannya
banyak dipengaruhi
oleh bentuk-bentuk
tradisional Jawa

Bentuk bangunannya
menggunakan bentuk
bangunan tradisional
suku Sasak.
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IV.1Konsep DasarPerencanaan
FV.1.1 Konsep Site

Lokasi ,„ yang lepa( adalat, (lj .,,_ ^ yjn.

,::;"i:r"-T"* ",e,ipuii: scbew bm; *•- s~~
Platan; jalan Alimad Yani dan lan.an Nannada.

1V.1.U Pcinintakatan

u,,(„i;,„,„,..,-,»«. fegialffl, yailg a(lapada lokasi (w.
-— "" <'«*, PMlinl___ ,„.,,„,,_ tlmto, (larj ^
<M* -eoad, .,,,„., a„la,a ,„gsi da]M „_ sem daj| ^ *>
senchr, maupun dengan lingkungan sekitamya
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Gambar IV-1 Pemintakatan
Sumber: Analisa

4.
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IV.1.1.2 Konsep Aksesbilitas

Site dapat ditempuh dari berbacai ir_h rf_ a
«**- dara, bailee pada ,te JZ ^ ^ «* ^ Jen,
suku Sasak ^^^^disesuaikan dengan fIlosof]s

^-^C^*^^

IV. 1.1.3 Konsep Tata Gubahan Masa

sional

dan men,™,, ,. "".' """" >a"8 "e'l>enlUk *>* "»» *%an ada. s,te,npa,
^™i<ans„su„mmasava,lglla.1)en6A n _

","^^^^^,»^_li

7u_as 4/r/7/r

Gambar ,V-3 susunan masa banqunan
Sumber: analisa
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IV. 1.1.4 Konsep Organisasi Ruan«

AdEEl

Pengelola

fTariiir area"".
1——_,

Security

Panggung |_
Teitutnp

Rg. Serba Guna )

Pengrajin dan pemasaran karva se

~Ej&. .Informasi I

Panggung
Terbuka

V Entrance ..) ^
""' '^Entrance

Gambar IV-4 Organisasi ruang pasar sen! dan kerajinan tradisionaT ^
Sumber: Analisa

Halaman 58

Mushalla

Lobby
Entrance

RuangTiketFnkeT[

IRuang Penonton

~~Ci__!i__i_0-

I Gudang jKamar rias~i Rg. Latihan
Wanning Up

Tugas Akhir

Gambar IV-5 Organisasi Ruang Pementasan
Sumber: Analisa

Lavatoiy

Budi Purwoto
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Gudang

Gambar IV-6 Organisasi Ruang Pengelola
Sumber: Analisa

Ruang Peraga

I Rg. Pembuatan karya
karya seni dan kerajinan

Gambar IV-7 Organisasi ruang penjualan
Sumber .-Analisa

— Halaman 59

[KJo7]

'KiosJ jJ^traTwT

Kios

Rg. Makan & minum
Entrance

Tugas Akhir

Gambar IV-S Organisasi Ruang Restorant
Sumber: Analisa

Budi Purwoto
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Gambar IV-9 Organisasi ruang Pula Sera
Sumber: Analisa

IV.2 Konsep Dasar Perancangan
IV.2.1 Tuntutan Ruang dan Besaran Ruang

Tabel IV-1 Pendekatan dan jenis kegiatan ditinjau dariTaby|umlah pelaku kegiatan (kapasitas ruang)

IiTnisSgiatan

- Parkii- pengunjung

2. Kelompok kegiatan utama :

-Petak pcragaan dan
penjualan

Kelompok kegiatan
pendukung:
• Ruang serba guna

* Puja Sera

♦ Restorant

• Plaza

• Panggung Terbuka

♦ Panggung tertutup

Tugas Akhir

tutvjt ^xt 'PELAKU\uivjl , i»—- -

lATAN/KAPASITAS RUANG

- Mobil 30 % dari pengunjung tiap
setengah periode yaitu 326 orang
(asumsi dayatampung maksimum).

» Sepeda motor 40 % dari pengunjung
tiap setengah periode (asumsi daya
tampung maksimum 326 orang)

.j___Jli_J^m_iJ__b__l

• 85 petak (perhitungan lihat lampiran)

♦ Kapasitas maksimum (asumsi) 217
orang

♦ Kapasitas maksimum (asumsi) 93
orang

« Kapasitas maksimum (asumsi) 130
orang

♦ Kapasitas maksimum (asumsi) 326
orang

♦ Kapasitas maksimum (asumsi)
setengah periode 260 orang

♦ Kapasitas maksimum (asumsi)
setengah periode 308 orang

Halaman 60

BESARAN

RUANG

± 1446 m_

± 2992 m2

± 685 m2

± 203 m2

± 373 m2

±815m2

±390rn2

±1084 m2

Budi Purwoto
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4. Kelompok Kegiatan
Penunjang :

» Parkir pengelola

Ruang pimpinan,
wakil dan sekretaris

Ruang staf
Ruang bidang
programing
Ruang bidang
keuangan
Ruang bidang teknik
Ruang kebersihan dan
keamanan

Ruang rap at
Ruang istirahat
MEE, hall, gudang,
dan sirkulasi

WC/KM

5. Kelompok
Pelayanan :
♦ WC / KM

Kegiatan

♦ Mushalla

♦ Rg. Informasi
♦ Box telepon dan ATM

Mobil pribadi 30% daii jumlah
karyawan (asumsi22 orang)
Sepeda motor 50% dari jumlah
kaiyawan (asumsi 22 orang)

3 orang
8 orang

2 orang

3 orang

3 orang
3 orang
22 orang
22 orang

Disesuaikan dengan jumlah pemakai
(lihat lampiran)
Asumsi kapasitas maksimum 50 orang
Asumsi 4 unit

12 unit box telepon & 4 unit box
ATM.

Luas total

*Keterang<m: uraian lihat lampiran

Sumber: Analisa

Halaman 61

± 197m2

±48m2

±80m2

±20m2

±30m2

±30m2

±30m2

± 55 m2

± 55 m2

± 182 m2

i 24 m2

±80m2

± 49 m2

± 36 m2

± 52 m2

± 8.956 m2

• Total luasan mang = ± 8.956 m2.

• Unhik sirkulasi umum dan area servis 20%= ± 10.748 m2.

• Total luasan site yang tersedia adaiah ± 3,3 ha atau ± 33.000 m2.

• Sisa luasan site digunakan sebagai open space atau pertamanan guna mendukung

kegiatan rekreasi yang ada pada pasar seni dan kerajinan tradisional dalam

perencanaan dan perancangannya.

Tugas Akhir Budi Purwoto
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rV.2.2 Konsep Tata Rnang Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional
IV.2.2.1 Konsep Tata Ruang Luar

• Entrance bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini adaiah arah barat-timur
sesuai dengan filosofis suku Sasak dan bangunannya beronentasi pada taman kota
dan taman Nannada serta penataan massa bangunannya menggunakan sistem grid
sesuai dengan bangunan h-adisional Sasak yang dipresedeni.

Gambar IV-10 Konsep orientasi tata letak massa
Sumber: Analisa

Horn™ nung __ di ,i„i „__ <___,__„ lln,„k mMKh*_g cifn, tag,,™,
<™I,S,<™1 Sasnk y.,„,g „«„, d,s:„„)iljka„ M b!m_„ piKar sen. ^ ^..^
'n""S'""i '*"» ""*»««' »'"'»»" »l"«. J« . dap* „„„„„,*„;„ fcojol^an _„
bangunan.

Tugas Akhir

Gambar IV- 1"i Konsep elemen ruang luar"
Sumber: Analisa

Sirkulasi ruang luar pada pasar 8eni dajl kerajinan ^.^ ^ ^^^ ^
macam pencapaian ke bangunan yairu; pencapaian secara langsung untuk kegiatan

^fvKt^n

Budi Purvvoto
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Halaman 6:

pengelolaan sedangkan untuk kegiatan yang bersifat komersial dan rekreatif
menggunakan pencapaian langsung dan tidak langsung/hielingkar.

Gambar IV-12 Konsep sirkulasi ruang luar
Sumber: Analisa

IV.2.2.2 Konsep Elemen Ruang Dalam

Tata ruang dalam bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini juga

dilakukan melalui pendekatan preseden bangunan h-adisional Sasak, yaitu:

1. Lantai

Sebagian besar bangunan tradisional Sasak memiliki ketinggian lantai yang lebih
menonjol (ditinggikan), begitu pula dengan bangunan pasar seni dan kerajinan
h-adisional ini. Ketinggian lantai pada bangunan ini juga mengambil filosofis

bangunan h-adisional suku Sasak yang melambangkan suatu kedudukan sosial yang

lebih tinggi danmemberi kesan suatu keagungan.

2. Dinding

Bangunan h-adisional Sasak memiliki kesan natural karena bahan dindingnya terbuat
dari anyaman bambu, begitu pula pada bangiman pasar seni dan kerajinan
tradisional ini menggunakan bahan anyaman bambu sebagai dinding maupun

penutup dindingnya

3. Langit-langit

Bangunan h-adisional Sasak ada yang menggunakan langit-langit dan ada yang tidak
(atap langsung berfungsi sebagai langit-langit). Pada bangunan pasar seni dan

Tugas Akhir Budi Purwoto
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dan Kerajinan Tradisional

kerajinan tradisonal ini langit-langit juga menggunakan anyaman bambu sesuai

dengan bangunan tradisonal Sasak padaumumnya

4. Furniture

Furniture yang digmiakan adaiah disesuaikan dengan kebutuhan dan estetika tanpa
mengabaikan performance furniture bangunan h-adisional Sasak.

5. Kualitas ruang

• Pencahayaan

Pencahayaan alami dimanfaatkan secara optimal dengan memperhatikan

orientasi matahari. Pemanfaatan pencahayaan alami diatur agar tidak silau

dengan meletakkan lebih banyak bukaan di sebeiali utara dan selatan. Untuk

bukaan sebeiali barat dan timur penyaringan cahaya matahari digunakan tumbuh-

tumbuhan atau melebarkan teritisan. Untuk pencahayaan buatan digunakan pada
saat-saat (kondisi) tertenhi apabila pencahayaan alami tidak mampu lagi. Pada

malam hari pencahayaan buatan lebih dominan.

• Penghawaan

Memaiifaalkan potensi alam semaksimal mungkin. Pada bangunan dapat

dilakukan dengan cara mernperbanyak bukaan mang. Faktor pengliawaan alami

ini diatur agar udara dalam mang dapat mengalir dengan baik. Untulc

pengliawaan buatan seperti penggunaan kipas angin dimanfaatkan pada ruang-

mang tertentu seperti mang pimpinan, ruang rapat, dan sebagainya

TV.3 Konsep Citra Bangnnan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional Melalui

Pendekatan Preseden Bangiman Tradisional Suku Sasak

rV.3.tFasade

rv.3.1.1 Estetika Bangunan

Bangunan h-adisional Sasak memiliki tingkat keseimbangan yang tinggi terlihat

dari tingkat kesimetrisannya, kemudian kesimetrisan ini dijadikan teladan untuk

merancang bangunan pasar seni dan kerajinan h-adisional ini sebab kesimetrisan juga

dapat memberi kesan yang lebih teratur.

Tugas Akhir _ _ .._________.—_______ _____ __ Budi Purwoto
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Gambar IV-13 Konsep kesimetrlsan yang memberi kesan teratur
Sumber: Analisa

Halaman 65

Bangunan tradisional Sasak menggunakan bentuk-bentuk geometri yaitu segi

paclap_aI.Se„itlaI,keraji,m,iKt,jmi,. .ben(uk- " ^ S^>
lingkaran tetap digunakan naamun ada yang mendapat perlakuan khu

•geometri segi tiga, segi empat, dan

sus maupun tidak.

Gambar IV-14 Konsep bentuk geometri
c,.mk . ^T9 mendaPat Perlakuan khusus
Sumber: Analisa

ftn.1"*" yang terdapa, pada „__„ ^^
P»-sen, dankeraJ,„_tradjsiona] Mli lmMtdlJad|k_ sebaga. .___

Tucjas vHM/r
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Gambar IV-15 Konsep perulangan sebagai irama
Sumber: Analisa

Halaman 66

Ketinggian bangunan tradisional in, adaiah 4m-5m atan seperempat ketinggian
pohon kelapa sesuai dengan bangunan tradisional Sasak yang ada, tetapi tidak ada
peraturan yang melarang ketinggian bangunan diatas 4m-5m selama tidak
koiitoversial dengan ketinggian lantai bangunan maksimum yang diletapkan oleh
pemerintah.

Gambar IV-16 Konsep ketinggian bangunan
Sumber: Analisa

Atap bangunan yang ada pada pasar seni dan kerajinan tradisional im dibuat lebih
mendominasi dan memiliki ketinggian lantai sesuai dengan kepentingan d<
penuilukamiya.

Tugas Akhir

m
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Gambar IV-17 Konsep atap yang lebih mendominasi
Sumber: Analisa

TV.3.2 Struktur

Sh-uktur sebagai pembentuk citra yang menampilkan karakter/ciri banguinn
tradisional suku Sasak baik secara fungsional maupun ekspresi, yaitu :
• Menggunakan pondasi batu kali

• Dinding menggunakan anyaman bambu ataupun dikombinasikan dengan bahan lain
• Struktur bangunan ini menggunakan struktur rangka atap kayu dengan penutup atap

alang-alang (rhe) dan dikombinasikan dengan bahan lain, seperti plastik.

IV.3.3 Material

Material yang digunakan adaiah material yang menampilkan karakter/ciri
bangunan tradisional Sasak yaitu:
• Menggumfcu, ballajl ^ y„g „,_,, ,___, ^^ ^ ^.^^

dengan baltau lain agar memberi kesan bangunan trad.sional suku Sasak
• Menggunakan wama natures (wanta bambu, kayu, dsb) yang diperkua, den „,

pew.™ buatan seperti cat dan perms sehingga memberi kesan tertentu pada p__
bangunan tradisional suku Sasak.

IV.4 Konsep Sistem Bangunan
IV.4.1 Sistem Utilitas

Sistem ntiiitas pacla banguma, pasar seni dan kerajinttn trndisionai ini secara
bari._ tad* diekspcse natnun terlihat pada perforce arsitekturataya. Sistem
U"l,,aS yang ada patla P«~™ s«i dan kerajinan tradisional ini adaiah:

Tugas Akhir

Halaman 67
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1. Komunikasi

Jaringan telepon menggunakan sistem operator yang didukung oleh intercom/telepon
antar mang sehingga dapat memperhmcar jaringan komunikasi dan secara otomatis
dapat memperlancai- kegiatan yang ada. Untuk komunikasi keluar lokasi ini
menggunakan telepon yang ditempatkan pada mang-mang yang beiprospek
menggunakannya seperti mang pengelola, mang informasi dan sebagainya,
sedangkan unluk kegiatan yang berlangsung di dalam bangunan, sound system
diletakkan pada mang infbnnasi, hall dan mang serba guna. Pada panggung terbuka
sound system-nya dipasang speaker untuk kepentingan informasi

2. Listrik

Pemenuhan aliran listrik didapatkan dari PLN dari pulau Lombok sedangkan
sebagai cadangan sumber tenaga listrik digunakan generator cadangan menggantikan
lungs, PLN. Listrik digunakan untuk penerangan bangunan pada malam hari atau
apabila penerangan alami tidak memungkinkan dan pencahayaan di dalam mang
juga digunakan sebagai pembantu pencahayaan untuk dekorasi.

PLN

Genset

Tugas Akhir

Main Distribution
Panel (MDP)

Mushalla

Kios/stau pasar seni dan kerajinan

* Ruang pengelola

HUniFplnauHig pasafsenT
^ dan kerajinan tradisional

'Tj____J_ompaj^

Tj^ampii/'penerangaii buatan

h| Pengl:lawaan buatan

Gambar IV-18 Diagram jaringan listrik
Sumber: Analisa "
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3. Distribusi air bersih

Kebutuhan air bersih untuk pasar seni dan kerajinan tradisional ini berasal dari

sumiir bor kemudian didistribusikan secara down feed yaitu dengan cara dinaikkan

ke tangki atas dan kemudian didistribusikan dengan menggunakan gayagravilasi.

Sumur

bor

Pompa Water treatment

Isystem

Tangki atas

Pompa

Tangki bawali

Didisti-

busikan

Gambar IV-19 Diagram distribusi air b.rsih
Sumber; Analisa

Kios/stan pasar seni
* dan kerajinan

/ Ruang pengelola

Unitpendukung

Sclupture

Wastafcl

u]Dapur

+WC/KM

\| Perlengkapan
T lainnya

4. Sistem fire protection

Penanggulangan baliaya kebakaran dilengkapi dengan lire alami dan alat deteksi

sedangkan pengamanan terhadap baliaya kebakaran menggunakan:

a. Tabling gas C02 (digunakan untuk bahaya kebakaran kecil)

b. Fire hydrant (keran air tang dipasang pada jarak 25 - 30 meter yang disemprotkan
secara manual).

Kedua sistem ini diletakkan padatempat-tempat yang rawan kebakaran dan strategis
sehingga mudali dijangkau dari tiap-tiap bangunan yang ada di sekitar area pasar
seni dan kerajinan tradisional ini.

Tugas Akhir Budi Purwoto
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5. Sistem pembuangan sampah

Sampall yang bersifat tidak bisa dibusukkan oleh bakteri pembusuk (kaleng. botol,

dan plastik) dapat ditampung dengan bale penampungan yang kemudian oleh dinas

kebersihan kota dianglait ke tempat pembuangan sampah. akliir atau daur ulang,

sedangkan sampali yang dapat dibusukkan oleh bakteri pembusuk dapat dilenyapkan

dengan proses pembakaran ataupun ditanam.

Bak-bak sampah yang aria pada pasar seni dan kerajinan tradisional ini dapat juga

dimanfaatkan sebagai unsur dekorasi mang luar sehingga dapat memberikan nilai

estetika tersendiri.

6. Jaringan drainasi, air kotor, dan kotoran padat

Sistem pembuangan air kotor melalui bak kontrol sebagai tempat penyaringan

kemudian disalurkan ke sumur peresapan. Jaringan drainasi disalurkan melalui bak

kontrol langsung ke riol kota.

Air hujan Kamar | Dapur
mandi

Wastafel

Pipa air kotor
cair

J_
--w Control fout

Riol kota

Ruang pembuatan
dan peraga karya
seni dan kerajinan

Gambar iV-20 Diagram drainase dan air kotor
Sumber: Analisa

Mushalla Dan

Iain-

lain

Untuk jaringan pembuangan kotoran padat disalm-kan melalui bak kontrol ke

septictank, dan kemudian disalurkan ke sumur peresapan.

Tugas Akhir Budi Purwoto
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Closet Pipa pengliawaan j

• •

♦

Piua kotoran Bak kontrol —* Septictank
pa dat

•

Gambar IV-21 Diagram kotoran padat
Sumber: Analisa

Halaman 71

Sumur peresapan

IY.4.1.1 Konsep Performance Utilitas

Pada dasarny*. performance utilitas dapat memberikan suatu kesan tersendiri

pada sebuah bangunan sehingga dapat memperkuat citra bangunan yang dirancang
dengan menggunankan preseden. Dalam hal ini performance utilitas tersebut meliputi:
1. Performance Komunikasi

Pada bangunan tradisional Sasak tidak mengenai adanya komunikasi jarak jauh
dengan menggunakan suatu alat tertentu, sehingga tidak ada patokan dalam
mempresedeni performance alat komunikasi jarak jauli pada bangunan h-adisional
suku Sasak.

2. Performance Listrik

Masyarakat suku Sasak dahulu kala tidak mengenai adanya tenaga listrik, namun
untuk menghasilkan energi mereka menggunakan konsep energi api dengan
men.ggunakan kayu, daun kering ataupun bahan-bahan yang mudali terbakar. Setelah

ditemukannya bahan bakar minyak, mereka memanfaatkan bahan bakar tersebut

dengan maksimal seperti halnyapada pencahayan buatan dengan menggunakan obor
ataupun lampu minyak. Untuk bangunan pasar seni dan kerajinan h-adisional ini

filosofis performance pencahayaan buatan bangunan tradisional Sasak tetap
digunakan, namun dengan meggantikannya dengan bahan-bahan yang lebih modem.

Tugas Akhir
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oaor

•>[Mlvm iMbir

Halaman 72

\ /

/PV-Sr-VESola, Wi"PV

•4xVl

L^an-pv

Gambar IV-22 Performance penerangan buatan
Sumber: analisa

Performance Air Bersih

Sumber air bersih masyarakat suku Sasak adalali dari sumber air bersih yang
berasal dari alam, seperti sungai dan mata air (bempa kolam, sumur, danau, dan
pancuran) yang kemudian diwadahi dengan tempat air seperti pundi-pundi air atau

tempat air yang sering disebuf dengan bong. Pada bangunan pasar seni dan

kerajinan tradisional ini performance-nya dengan menggunakan pendekatan
performance asli yang digunakan oleh suku Sasak ataupun dikombinasikan dengan
bahan-bahan modem.

Tugas Akhir

Gambar IV-23 Performance pancuran
Sumber: Analisa

Gambar IV-24 Performance bong
Sumber: Analisa
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4. Performance Fire Protektion

Kon,cpperformance pada sistem fire protektiontidak mengalami pembahan karena
selain pada masyarakat suku Sasak tidak menggunakan sistem lire protektion juga
performance fire protektion (tabling gas dan fire hidran) memiliki bentuk yang
khas, mudah terlihat dan mudah dikenali.

5. Performance Pembuangan Sampah

Masyarakat Sasak membuang sampah pada tempat-tempat tertentu seperti sungai
ataupun membuat lubang di lanali. Pada pasar seni dan kerajinan tradisional
sampah-sampah yang bersifat dapat dibusukkan oleh bakteri pembusuk dibuatkan
lubang di tanah yang suatu saat sampabnya dapat dipindalikan untuk dibusukkan
ataupun dibakar. Unluk sampah yang tidak dapat dibusukkan oleh bakteri pembusuk
dibuatkan tong-tong sampah yang menyempai bangunan tradisional Sasak yang
berfungsi sebagai gudang sebagai simbol yaitu bangunan lumbung. Pada

performance pembuangan air kotor dan kotoran disesuaikan dengan kebutuhan dan
estetika

Tugas Akhir
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LAMPIRAN

fahel 1-1. Jumlah wisman dan wismu Kabupaten Lombok Barat tahun 1993 - 199'

k_t~"Tn TAHUN WISMAN

1 QO'3* 114 062

1994 119.436

1 995 127.556

1996 151.582

1997 174.046

WTSNU

7 6.694

24.004

36.632

33.443

35.157

JUMLAH

190.756 *')Terrriasuk

Kodva

14 3.500

164.1 88

185.025

209.203

"Sriinber : Dijiarda Jl<. IT Lombok liaraf. 1998

^=______i'1

Gambar: Souvenir Seni sebagai Salah Satu Komoditi Unggulan
di Sektor Pariwisata Lombok Barat

(Sumber: Dlnas Pariwisata)



^-S==Sumber

Tradisional NTB, 1994

s.imh - Gambar"-3Bangunantradisional baleSumber :Team Peneliti, Penelitian Bangunan TradiJona, NTS, 1994

Sumber •w* 'L'-4 Ban9una" 'umbungSumber .Team Penel.ti, Penelitian Arsitektu? NTB, 1984.
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Tabel II-1 Bangunan Lumbunq

ru__s Akhir

___!^^otXbanctnan
_#^SIH

Budi Purwoto
94340143



Tabel 11-2 Bangunan Bale

KARAKTERISTIK

Proporsi

Lantai tampak mendominasi

karena ketinggian lantai yang

lebih ditinggikan namun atap

jugamasih tetap mendominasi.

Keseimbangan

Keseimbangan bentuk terlihat

pada bentuk dan ukuraiinya

namun secara keseluruhan

karena adanya perletakan

elemen-elemen penunjang

lainnya menyebabkan tidak

simetrisnya bangunan ini.

Geometris

Peipaduan antara bentuk-

bentuk geometris menjadi figur

pembentuk masa bangiman

seca keseluruhan.

Perulangan

Perulangan terlihat pada pola-

pola bukaannya

Tugas Akhir

BENTUK DAN POLA BANGUNAN

1AWAM SAMPtMG

/fMw£k,\
. •_rfe^S,,''^-__A____s

>' ^x ."IS* —V ~ffj —

_____'_T'''_''''"r_*"'vv'''"'*

/_$mk_s|pr
ErHTI nT I tfc-l

*._,

•r'V

Budi Purwoto

94340143



Tabel 11-3 Bangunan Brugak

KARAKTERISTIK

Proporsi ~

Atap masih mendominasi

dibandingkan dengan yang
lainnya Bentuknya semakin ke
bawah semakin kecil.

Keseimbangan

Memiliki tingkat keseimbang
an yang baik karena secaia

vertikal baik depan maupun
sampingnyasimetris.

Geometris

Perpaduan antara bentuk-

bentuk geometris menjadi figur
pembentuk masa bangunan
secara keseluruhan.

Perulangan

Perulangan-perulangan terlihat

pada irama tiang-tiang
bangunannya.

Tugas Akhir

BENTUKDANTOlZBANGTOfAN

° TAMPAK DFPAN

Budi Purwoto
94340143



Tabe, ,„-7 Skets. bentuk bangunan yang dijadikan preseden dan bangunan
yang dirancang melalui preseden Dan9u™n

!^_Z__^~^

Sumber: Analisa

Tabel ni-8 Hubungan hierarkhl bangunan yang dirancang melalui preseden
—r i^^an^n^

Bangunan >ang
diraiicxang

»idaluij)icsedei!
""Bale

Lumbune

Brugak

L_
Sumber: Analisa
KelerGnoQ>i;

1 : Hubungan hirarki kuat
-1 : Hubungan hirarki iemah

Bangiman
yang

J!?i£_!_? ___:___!
Bale

Lumbunj?

Brugak

Tolok Ukur

Filosofis

__J______iatis
Fonnal

Filosofis
Projjramatis

Fomial

Filosofis

J___2amatis_
_ Formal

Jiunlali

Bohot

0,12

0,18

0,19

0,07

0,09

0,12

0,06"
0,07

0,10

Nilai Bobot ]
X

Nilai

0

0,18

0,19

0,12

0,06

0,07

0,10

0,72

0 : Hubungan hirarki sedang,



rabel 111-9 Kaitan kriteria preseden dengan fungsi pada bangunan
pasar seni dan kerajinan tradisional (Lumbung)

Kriteria Preseden

dan Bobot

(Lumlnmg)

—
—

I'unt si Uumta

^RM

1 Vn

Fimgsi Unnmi Fuiigsi Pendukung

f F
N

LS

7 N

PRO

>

0

N N

FLS
V

PRO FRM FLS .. .PRO 1 FRM
Unit kekeseiuruhan

—G_.___L 0,15 0 l 0.15 -1

_

-0,15 -0.15

N

-0,15

N

-1

_

-0,15

N

o

V

T
1

1 ° -1

_

-0.15

(0t\\) 0,11 0 0 0 0 1- -0,11 ., -0,11 -0,1! 1, 0.11

0

-l

1

-0,11 -1 -0.11Pen am ball an dan
j)e!igur_-i£;an ('0.11)
Simetri dan
keseimbangan (0,12)

0,11 1 0,11

{

-0,11 -1 -0,11

j.

0,11 -l -0,11 0 l 0,11 l 0.11

0,12 1 0,12 i

-l

0,12

-0,12

0,13

-0,12 -0,12 .] -0,12 J 0,12 0 0

—j
i 1 0.12

konf^urapij^n)

J,i
-0.12 0 0 -0.12 ., -0.12 -0.12 0 n 1 n i? -1

1

-0.12

0 13

Oerak niaju i
(0,13) 0,13 1 0,13 i -0.13 0 0 -1 -0,13 1 0,13 1 0.13

-&IL. -i -0,1 • 1 -0,1 -l -0,1 -0,1 -1 -0,1 -1 -0.1 -1 -0.1 -1 -0,1 -1

1

-0 1

-ffl'fi- _
i .0,16 1 0.16 l 0,16

0.45

-0,16 -1 -0,16 0 0 0 0 1 0,16 0,16

Total 0,50 o.« -1 j -0,87
-

-0,84 0,1J 0,Ji
-L

Kriteria Preseden
dan Bobot

(Lumbung)

Unit kekeseiuruhan
(CU 5)

Perulangan ke unik

Penambahan dan
pengurang3nJUj_n__
Simetri

keseimbangan_fll]
Pola-pola dan
konfigurasi fO, 12^
Oerak maju
(0,13)
Perkecilan

Oeornetri dan grid
<2_ii___

Sumber: Analisa



Kriteria Preseden
dan Bobot

(Bale)

Unit kekeseiuruhan

I2____
Perulangan ke unik

_£?___
Penarnbahan
pengurangan (0,11)
Simetri dan
keseimbangan (0,12)
Pola-pola dan
konfigurasi (0,12)
Oerak rnaju

Perkecilan
__i)
Geometri dan grid

(O.lo)

clan

Total

Tabel 111-10 Kaitan kriteria preseden dengan fungsi pada bangunan
pasar seni dan kerajinan tradisional (Bale)

I "

j Kriteria Preseden
j dan Bobot
i (Bale)

Fungsi Pelayanan |

F

Fungsi Penunjan a

FLS F RO K; fv! ,3

i

PRO FRM
j - - N /. 4-N-

y
N V N Jjr N y N V

j Unit kekeseiuruhan

L________ -1 -0,15 -1

.- --

-0.15 0 0 1

—*—

0.15

0

0,15 1 0,15
| Perulangan ke unik

-1 -0,11 -1 -0,1 i -1 -0.11 0 -0,11 0 0

j Penambahan dan
.__'_ura'''S:M (0,1 1) -1 -0,11

1
-1 -0,11

1

1 o.u 1 0,11 0,11 0,11
oimetn dan
keseimbangan (0,12)
Pola-pola dan
konfigurasi (0,12)

-1 -0,12
I .

-1 -0,12 1

-1

0,12

•0,12

1 0,12 0,12 0.12

-1 0.12 -1 -0,12 1 0,12 0,12 0,12
Oerak rnaju

JCiJ3} 1 0,13 -1 -0,13 I
I

0,13 71 0,13 0,13 ,
0.13

Perkecilan

(0,1) -1 -0,1 -1 -0,1

0

-0,84

-1

1

-0,1 0 0 -0,1 0

0,16

0,79

Oeometn dan grid
_____) 1 0,16

-0,42

0 0,16

0,1? |

1 0,16 1 0,16

Total 0,79 0,78
Sumber: Analisa — 1. 1



Kriteria Preseden

dan Bobot

(Bniftak)

Unit kekeseiuruhan
_0,J5)
Perulangan ke unik

..&_!_____
Penarnbahan dan

J1^I_____ ___!___
Simetri dan

JL___t____an (0,12)
Pola-pola dan

_k_______asi _0,1 2)
Oerak rnaju

10,13}
Perkecilan

l_i_
Geometri dan grid

~

Total

Tabel III-1 IKaitan kriteria preseden dengan fungsi pada bangunan
pasar seni dan kerajinan tradisional (Brugak)

Fungsi Utama

FLS

0.15

-o.i:

-0,11

0.12

-0,12

0.13

-0,1

0,16

-0,18

">Ra

_

0.15

-0,11 | 1

-0,1

0,12

-0.1

0,16

FRM

W

0,15

-0,12

Fimgsi Umuin

FLS PRO

-0,15 -0,15

-0,11

-0,11 -0,11

-0,12 -0,12

-0,12 -0,12

-0.13

-0,1 -0,1

-0,16

FRM

0,15

-0,11

-0,11

-0,12

-0,12

-0,13

-0,1

-0.16

Fungsi Pendukung

FLS

y

0,15

0

PRO

1 0,15

0,11 1 0,11

0,12

0

0,13

0.16

0.12

0,13

-0,1

0,16

FRM

0,15

-0.11

0,12

0,13

0,16

0,12

-0.1

_0,16

0,12 -0,84 -0,87
-

0,57 0,57 0.45

Kriteria Preseden
dan Bobot

(Brugak) F

Fungsi Pelayanan Fungsi Penurdang

~LS PRG FP M

1 v
FLS PRO

.

N Z N 1 £ N

0

>: N(_ 7
1

y

0,15

Unit kekeseiuruhan
(0,15) -I

-Ir —4 -

-0,15 -1 -0,15 j -1 -0,5 0 0 j 0
Perulangan ke unik
(0,11) -1 -0,11 -1 -0,11 -1

1
-0,11 -1 -0.11 -1 -0,11 1 -0,11

Penarnbahan dan
pengurangan (0,11) -1 -0,11 -0,11 -1

-l

-0,11

-0.12

0 0 l 0,11 1 0,11
Simetri dan
keseimbangan (0,12) -1 -0,12 -0,12 0 0 1 0,12

n

0,12

0

Pola-pola dan
konfigurasi (0,12) -1 -0,12 -1 -0,12 -0.12 0 0 -l -0.12
Oerak rnaju
(0,13) -1 -0,13

1
-0,13 -1 -0,13 1 0.13 ,

0.13 0 0
Perkecilan

(0,1) -1 -0,1 -1 -0.1 -1 -0.1 .1 -0,1 -1 -0,1 -1 -0,1

0,16

Geometri dan grid
c?^______ "' -0,16 -1 -0.16 -1 -0,16 1 0,16 1 0,16 1

Total -1
1 1- 0,08 | 0,19 0,33

umber: Analisa"
t~. ____. _J-



Keterangan tabel 111-9, 111-10, dan 111-11 :
FLS : Filosofis 1 =-- Sangat berkaitan
PRG : Programatis 0 =- Berkaitan
FRM : Formal -1 = Tidak berkaitan

N : Nilai

2 : Jumlah = Bobot x Nilai

Tabel 111-12 Kaitan jenis bangunan dengan fungsi bangunan pasar senidan kerajinan tradisional

Jenis Bangunan
Fungsi Utama Fungsi Umum Fungsi Pendukung

Jumlah (2) Jumlah (2) Jumlah {__)
FLS PRG FRM FLS PRG FRM FLS PRG FRM

Bale 0,78 0,58 0,55 -1 -0,87 -0,84 0.58 0.58 0,56
Lumbung 0,56 0,42 0,45 -1 0,87 -0,84 0,11 0,31 0,04
Brugak -0,18 0,12 0,12 -0,84 -0,87 -1 0,57 0,57 0,45

Jenis Bangunan
Fungsi Pelayanan Fungsi Penunjang

Jumlah (2) Jiunlali (2)
FLS PRG FRM FLS PRG FRM

Bale -0,42 -0,84 0,17 0,79 0,78 0,79
Lumbune

L J
-0,73 -0,84 -0,42 0,08 0,31 0,31

Brugak -1 -1 -1 0,08 0,19 0,33
dumber: Analisa

Keterangan label 111-12 :
FLS : Filosofis

PRG : Programatis
FRM : Formal

N : Nilai

S : Jumlah = bobot x nilai

1 = Sangat dominan
0 — Dominan

-1 = Tidak dominan



LAMPIRAN

BESARAN RUANG

Pertimbangan pendekatan besaran ruang yang ada berdasarkan pada :

1. Karakteristik kegiatan (pelaku, jenis, dan bentuk kegiatan pada pasar seni dan
kerajinan tradisional ini.)

2. Jumlah wisatawan baik manca negara maupun nusantara yang berkunjung ke
Kabupaten Lombok Barat :

* Asumsi jumlah wisatawan yang berkunjung tahun 1998 adaiah :
209.203 x13,4 %- 280.33 (jumlah pertambalian)

= 209.203+280.33

= 237.236 G'umlah total)

• Asumsi jumlah wisatawan yang berkunjung tahun 1999 adaiah :
237.236 x 13,4 &=317.90 (jumlah pertambalian)

-237.236 + 317.90

= 296.026 (jumlah total)

I. Dalam dua puluh tahun mendatang setelah bangsa Indonesia kondisinya stabil
diharapkan pasar seni dan kerajinan tradisional ini mencapai kondisi maksimum.
• Prediksi 20 tahun mendatang mengalami perkembangan dihitung dengan rumus

pertambalian :

P = Po (1 + r)

Keterangan : P -jumlah pengunjung pada tahun

Po -jumlah pengunjung awal tahun

i" = pertambalian penduduk

t = kurun waktu pengunjung t tahun

Berdasarkan asumsi jumlah wisatawan yang berkunjung pada tahun 1999
dengan ramus pertambalian tersebut diperkirakan pertambalian penduduk untuk
sepuluh tahun mendatang adaiah sebagai berikut:



P = 317.90 x(l + 0,134)20

P = 317.90 x (14,02)

365 (hari)

P = 12.210 orang/liari

• Jadi perkiraan jumlah wisatawan yang berkunjung setiap harinya ke kawasan

wisata di Lombok Barat adaiah 12.210 orang/hari.

• Diasumsikan yang berkunjung ke kawasan pariwisata yang ada di kecamatan

Nannada -Lombok Barat adaiah sepertiganya yaitu 4070 orang/hari.

• Diprediksikan wisatawan yang berkunjung ke kawasan pariwisata singgah di
pasar seni clan kerajinan tradisional ini dengan kernungkinan wisatawan yang

tidak singgah adaiah 20%. Jadi wisatawan yang singgah di pasar seni dan

kerajinan tradisional ini adalali 4070 orang - 20% - 3256 orang/hari.

» Waktu berkunjung diperkirakan ± 2 - 4jam (rata-rata 3jam)

• Waktu berkunjung pada pasar seni dan kerajinan ini adalali 09.00 - 22.00 (14
jam)

• Periode kunjungan perhari adalali 14 : 3 = 5kali perhari

• Jumlah pengunjung dalam satu periode = 3.256 : 5 = 651 orang. Jumlali ini

menjadi acuan dasar pada penentuan besaran ruang yang dibutuhkan.

Kelompok Kegiatan Utama :

Tabel Lampiran-1 Jumlah seniman dan pengrajin di Mataram 1337

Cubang Seni

Jumlah

Seniman / Pengrajin
Total

Seni Km a

41 orang

Sumber: Pariwisata dalam angka, 1997

Seni Patung Seni Uk.ir

IS orang 27 orang

102 orang

Seni Gratis

.16 orang



Berdasarkan tabel di atas jumlah seniman dan pengrajin di Mataram (ibukota
propinsi NTB) berjumlah 102 orang yang kemudian dijadikan patokan untuk
menentukan kebutuhan uni. kegiatan penjualan dan peragaan. Untuk menentukan jumlali
uml diasumsikan dan pembagian jumlah seniman dan pengrajin dengan perbanchngan :
• Unit penjualan karya seni dan kerajinan

Jumlah=85 : 102 (100%)

- 83 %

Jumlah unit- 83% x 102

- 84,66 unit

= 85 unit

Persyai-atan

• Bidang kerja seniman diambil ukuran jangkauan tangan mak.
0,875 m.(Neufert, 1994, hal 12)

i— t 125 —I

Gambar: Jangkauan tangan maksimum
Sumber: Neufert ,1994,12

simum yaitu :

Pengunjung mengamaii kerja seniman. Ulairan jarak pandang melihat teliti
benda tiga dimensi adaiah 90 cm. Sirkulasi dalam mang 150 cm (Susdiana,
1999, hal. 62).

Ruang istiraJiat 5%dari jumlah luas (Neufert, 1993, hal. 14)
Perlntungan dari standart besaran petak seni rupa pada persyaraian ruang dapat
dihitung sebagai berikut:



• Luas total adalali 684,62 m2

2. Panggung Terbuka:

• Kapasitas 20 - 80 %jumlah pengunjung setengfili periode (1 perode - 651
orang)

• Jarak maksimum penonton melihai: pertunjukan dengan nyaman adalali 70 m2

MAX 70 m

Gambar Jarak maksimum penonton melihat pertunjukan
Sumber: Susdiana, 1999. hal.44

• Tempat duduk dan sirkulasi : 0,65 x1,10 =0,715 m2

Zona

duduk
Zojj^i Sirkfuiasi

i i i
; /

0,6 in 0.5 in *"
4 r_lTT0 ^

V /

0.650

±

Gambar Tempat duduk dan sirkulasi pada panqqung terbuka
Sumber: Susdiana, 1999, hal. 64

* Jadi Luas Total adaiah : 260 x l,5(standart + luas asumsi dengan
pertimbangan kebufuhan kegiatan yang lebih besar) - 390 m2

3. Panggung Tertutup

• Hall dan lobby 163 orang (seperempat periode) x 1,05 m2 per
171,15 m2

orang =

* Ruang penonton 308 orang (setengah periode) x1,05 m2 /orang - 323,4 m2
• Loket 4 m2 x 6 unit - 24 m2



* R^%nifonnasi:3m2x2umt-6m2
* Ruang dekoras. (asumsi-16 m2)
# KaiMr riM (kf")as!f- ^ orang :1,8 m2 x30 =54 m2)
• Ruang latihan /wanning up (asmnsi) =100 m2
* Ruang penyimpanan kostum :0,4 m2 x30 =12 m2
• Ruang kontrol :sound dan lighting (asumsi) =30 m2
• Panggung untuk 30 orang seniman oerak befvn

m - ' g lak bebas seorang penari = 4 41 m?(Hamzah, 1999, hal. V-8) =30 x4,41 m2 - 132, 3m2
• Luas keseluruhan 868,85 m2

* GudanS 4%x868, 85 m2 - 34,754 m2
• Luas total adalali 890 25 + 34 ?w„ a ^^ .25 .4,754(gudang) +20% (sirkulasi) _ 1084_0_

4. Pujasera

• **»*» n,_sirau„, pujase|, ^ „.
jumlah kunjungan ). penoae

• Ruang makan dan minimi 93 x 15 m? n„-
(Neufert, 1994, hal. 206). P" 0nu«

• Dapur dan ruang cuci 20 %x139 5nP =27 9™-> m <•
~ . ' 2/'9m2Neulert, 1994 hal ^08^1

• kasir (2 imit) =4m2 x2=8m2 »«*•-<*)
• Sirkulasi 20 %x139,5 m2 =27,9 m2
• Luas total = 203,3 m2

5. Restorant

• *,-"".-_,,-__.., 30 0,„,g (il8Umsi dan 1/5peno(b
Ku_gnla_aI1.U0x],,ra2__I95m2(neu^[99i ^

• Dapur dan ruang cuci 20 %y ios - -»n -> a, ,g ,o x195 - _9 m2 (Neufert, 1994, hal.208)
• Ruang pelayanan 30 %x 195= 58,5 m2



• SirJcul-ai d.asums.kan 25%(dengan pertnnba.^ pol^ niembawa
aan ™, sed.igkan standart menurut Neufert 1993 hal 13
x195 -48,75m2 adaJah 20%)

• WC/KM4m2xS._,it:=32m2
• Luas total adaiah 373,75 m2

6. Plaza

: r: t™ 326 ora"s ,,m seten8a"penMfe•""'- - •*»0 -*26x2,.>m2 = 815m2 *

111 Ke,oniPok Kegiatan Ummn
Ruang :

1. Parkir Pengunjung

30 %x 326 = 97,8 —> 98

98 : 4 orang = 25 mobil

25 x 25 m2 = 625 m2

• SePedamotor • 50% rhri t>a-daii 326 pengunjung (asumsi) =163 buah
1sepeda motor untuk dua orang
163:2 = 82

82x2m2 = 164m2

• Bis 10 unit x65,7 m2 =657 m2
• Luas total adaiah 1446 m2

IV. Kelompok Kegiatan Penunjang
L Parkir Pengelola

• Mobil Pn„a(li :3o* <lilr, jmM Ulaymm
7x2.5m2»175m2

• Sepeda,__. :_„* „,.,;^^.^ „. _^^
Ilx2m2 = 22m2



• Luas total adaiah 197 m2

2. Ruang Pengelola

• Ruang pimpinan +sekretaris +vvakil =3orang.
Jadi mang pimpman +sekretans +wakil adalali 3x16 m2 =48 nP

• Ruang kerja/staf= 8oning
Jadi mang kerja/ staf adaiah 8x10 m2 =80 m2

• Ruang bidang programming =2orang
Jadi mang programming adalali 2x10 m2 =20 m2

• Ruang bidang keuangan =3orang
Jadi niang bidang keuangan adalali 3x10 m2 =30 m2

• Ruang bidang teknik =3orang
Jadi ruang bidang leknik adaiah 3x10 m2 =30 „,2

• Ruang kebersihan dan keamanan =3orang
Jadi niang kebersihan adaiah 3x10 m2 =30 ,n2

» Ruang rapat =22 orang

Jadi ruang rapat adalali 22 x2,5 m2 =55 m2
• Ruang istirahat =22 orang

Jadi niang istirahat adaiah 22 x2,5 m2 =55 m2
• WC/ KM = 4 unit

Jadi WC / KM adaiah 6x4m2 =24 m2
• Jadi luas total mang pengelola adaiah 372 m2
• Hall = 10 %x 372 =37,2 m2
• Ruang MEE = 15 %x372 =55,8 m2
• Gudang =4%x372= 14,88 m2
• Sirkulasi =20 %x372 =74.4 m2

• Jadi luas total keselunihan adalali 554,28 m2



V. Kegiatan Pelayanan

• Ruang infonnasi (asumsi 4unit)
1 mit = 3 m2

4x3 = 12m2

• Box telepon (Asumsi 12 unit)
1 unit = 3 m2

4xl2 = 36m2

• Box ATM (asumsi 4unit)
1 unit = 4 m2

4x4 = 16m2

• Mushalla (asumsi 50 orang)
1 orang = 0,8 m2

50 x0,8 =40 ni2 +tempat wudhu 9m2 =49 m2
• WC / KM umum (asumsi 20 unit)

1 unit = 4 m2

4m2 x 20unit = 80 m2

• Luas total adaiah 193 m2



Gambar Bangunan Lumbung

"^k

Gambar: Bangunan Bale



Gambar: Kerajinan Gerabah
(Sumber: Dinas Pariwisata)

Gambar: Kerajinan Kayu
(Sumber: Dep. Perlndustrian)
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Gambar: Kerajinan Bambu
(Sumber: Dep. Perlndustrian)
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Gambar: Peresean
(Sumber: Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara)

Gambar: Gandrung
(Sumber: Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara)
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Vienggong merupakan pertunjukan
musik yang dipentaskan
oleh dua orang pemain.
Mereka menggunakan
alat nuisik liup yang
terbuat dari bilah

bambu yang digetarkan
dengan tali. Mereka

memainkan alat musik

dengan gerakan-
gerakan tangan dan
hembusan nafas.

(jenggong is musical performed.
It is performed bv
two players. lliev
use a set of sim

ple instruments,
such as Rehab,

Kemong - - • and"
Flutes. lliey paly
'Genggong"

while dancing

Gambar: Genggong
(Sumber: Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara)

VVayang Kulit
merupakan seni

pertunjukan yang
paling populer di
Lombok dengan
pengitntli Budaya

Jawayang sangat
kuat.

Irayang Kulit
is shadow pup
pet. It is very
popular in
Lombok and

stongly influen
ced by Javanese
culture ...

Gambar: Wayang Kulit
(Sumber: Anonim, IndonesiaWest Nusa Tenggara)



RUDAT

Rudat adalali sebuah tarian tradisional
Sasak yang dibawakan oleh seke
lorapok pria muda usia. Tan' ini
merupakan hasil gabungan antara
budaya bernafaskan Islam dan budava
tradisional Sasak. Kostum para pemain

••••J'P«Sanih«-_.oleh.:.kQSlu.m.scrdadu
lurkj. Tarian ini dilengkapi oleh"
beberapa alat musik seperti Jidur.

Para pcnari biasa- L>
'iya mcndendangkan
lagu irama rudat yang
bcrisikan nasehat dan
pujian-pujian dengaji
nafas Islam. Para
Penari biasanya ber-
pakaian berwama
hitam atau hijau di
lengkapi dengan topi
dan atribut lainnva.

Ruda, is the tradisional Sasak Dance
performed by a number ofvoung men
The dance shows ,},e mixture
Mamie and Sasak culture. The costumes
of the dancers were influenced bv
Turkish army. Vie dancer sings while
others^ ofplay the tambourines and
other traditional musical '" instrument-
colled Jidur.

1he dancers sing
Islamic song;
containing tf,e
message how to

do Islamic
V/i doc,rin" They
(-_/4 usually wear

colourful costums,
hats and other .
ornaments.

Gambar: Rudad
(Sumber: Anonim Indonesia West Nusa Tenggara)

CUPAK GERANTANG

Ccma Panji yang berasa] dari Jawa ini
l'"«i.kat oleh seniman Sasak dalam
sebuah pertunjukan drama yang dibcri
»;"»n Cupak Ger.mtang. Sebual, cerita
•en.ang kepahlauanan dan romantisn.e.
Drama in: biasanya
uipcrtuujukan untuk

meramaikan upaca
ra pcrkawinan dan

klutanan. Pertun-
jukkan Cupak Ge
rantang biasanya
dilakukan semalam
suntuk, dimulai dari
jam 9 sampai de
ngan jam 4 lagj.

Cupak Gerantang is „ traditional
dance lhat ,..// a story of I'nnji. It is a
heroic and romantic story. 77,« dance r
performed ,n a special even,, such
as wedding ceremony and traditional

circum cision

ceremony. It is

performed from
9pm to 4 a.m.

^-sxssia...^



Gambar: Taman Narmada
(Sumber: DokumentasI)



TAMAN SURANADI

Sl,ranndi merupakan salah satu dariJu-P"« suci di pulau LombS; Ad
beberapa mata air di sini Ikin T,
hi''"Pdikolamva„;. 7Unayan&
ada di dalam pura •/
d,ar_i:ap sud tJ_
"d^ boleh ditangkap
Suranadi terletak d
sebelah timur [.mg.
5;|r dengan udaranva
ynng seiuk.

•Suranadi jm,;1 „|c.
""Ilkl '"'lan wi.sata
•','"ni -v;,"y diliuni --_-_____„

d,,pJt ' ,,,k"la" <>'<••'• Pcngun,ung. ' °

^™W, is one oflhe ,
'-"Pies in Lombok There are se ra
*">"*>»<" ^ Tuna fish Uv:Z

lhe le'"plc area
have ""<•" sanctified
and so may no, he
caught.

*< is situated i„ the
««' of U,,Ss„r and
has cool air.

Suranadi has also
<•> natural parkforest
"'/"''-<-' many kind

. f .. ofsingmg hod can
be found by visitors

Gambar: Taman Suranadi
(Sumber: Dinas Pariwisata)

Lmgsar terletak di sebelah utara
Nannada, da„ merupakan tempat
pemujaan yg berdampingan antara
meluk agama Hindu dan Suk_ Sasak.
Pura Hindu yang disucikan ini
d.d.nkan pada taliun 1714.
Suku Sasak yang
beragama Islam ber-
sania umat Hindu pa
da awal musim peng-
hujan akhir bulan
Nopember/Desember

. di tempat ini melak-
sanakan upacara
"I'erang Topat".

TAMAN LINGSAR

.-*•" i f. -•' liH v

{.'« IV _••; *»•
115*rav»^_VT,»

- '.jj*_a»i.iti

Lsjbr;

Gambar: Taman Llngsar
(Sumber: Dinas Pariwisata)
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Gambar: Lokasi Site

(Sumber DokumentasI)
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